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Skripsi yang berjudul Peran Program CSR PT Pertamina Gas dan BUMDes 
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Resto Apung Seba Ditinjau Dari 
Mas}lah>}ah Mursalah (Studi Pada Restoran Apung Seba Desa Penatarsewu Kec. 
Tanggulangin, Sidoarjo) ini merupakan hasil penelitian kualitatif deskriptif yang 
bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana peran PT Pertamina Gas 
dalam proses pemberdayaan masyarakat melalui Resto Apung Seba di Desa 
Penatarsewu dan bagaimana hasil proses pemberdayaan bagi masyarakat Desa 
Penatarsewu ditinjau dari Mas}lah>}ah Mursalah. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian dianalisis 
dengan analisis SWOT dan menjadi kesimpulan. 
Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Penatarsewu menunjukan bahwa dalam 
proses pemberdayaan program melalui Resto Apung Seba, Program CSR PT 
Pertamina Gas memiliki peran sebagai pihak yang memenuhi kebutuhan 
pemberdayaan, seperti kebutuhan sarana pemberdayaan, kebutuhan pelatihan 
SDM, kebutuhan modal awal usaha, dan pendamping program pemberdayaan 
ditandai dengan melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala.. Hasil proses 
pemberdayaan masyarakat melalui Resto Apung Seba jika ditinjau dari Maslah>}ah 
Mursalah, yaitu menimbulkan Mas}lah>}ah pada aspek hifdzu ma>l (pemeliharaan 
harta) karena menciptakan peluang kerja bagi masyarakat untuk mengatasi 
pengangguran dan menambah pendapatan,  aspek hifdzu aql (pemeliharaan akal) 
yaitu melalui program pelatihan masyarakat menjadi memiliki keahlian 
mengelola resto, dan aspek hifdzu nafs (pemeliharaan jiwa) karena adanya 
peningkatan pendapatan maka dapat memenuhi kebutuhan pokok untuk dapat 
bertahan hidup.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, agar hasil pemberdayaan Resto Apung Seba 
dapat lebih luas, pihak resto bisa menerapkan berbagai strategi pengembangan  
diantaranya menciptakan spot-spot foto yang instagramable, membuat paket 
aktivitas wisata lengkap, menguatkan brand image yang sudah terbentuk, 
mengencarkan promosi secara online maupun offline, mengembangkan jaringan 
dengan berbagai pihak terkait, meningkatan pelayanan dan melengkapi berbagai 
fasilitas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Sektor industri merupakan sektor kunci bagi negara berkembang dalam 
mengejar ketertinggalan. Tak terkecuali Indonesia, terus berupaya 
menumbuhkan sektor industri agar berdampak pada pertumbuhan ekonomi 
jangka panjang. Saat ini, perkembangan sektor industri telah mampu 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik di tahun 2016 sektor industri mampu 
menyumbang 20,52% terhadap perolehan Produk Domestik Bruto (PDB) 
negara, kemudian di tahun 2017 kontribusinya mengalami penurunan 
menjadi 20,16%, penurunan terus terjadi hingga menyentuh angka 19,86% di 
akhir tahun 2018.1 Meski kontribusi sektor Industri di setiap tahun 
mengalami penurunan, tetapi sektor ini masih menjadi penyumbang terbesar 
terhadap PDB nasional. Tercatat pada tahun 2018, PDB sektor industri 
pengolahan mampu  berkontribusi sebanyak Rp. 2.947 Triliun atau 19,82% 
terhadap PDB nasional yang sebesar Rp. 14.837 Triliun. Kemudian 
kontribusi terbesar selanjutnya dari sektor perdagangan, konstruksi, 
pertanian dan sektor-sektor lainya. Pencapaian besar sektor industri dalam 
menyumbang PDB negara, tidak lepas dari upaya pemerintah dalam 
mengenjot pertumbuhan di sektor ini.  
                                                          
1 Badan Pusat Statistik, “Data Produk Domestik Bruto”,www.bps.go.id diakses pada 06 





Berbagai upaya stategis dilakukan melalui penguatan SDM dengan 
pengembangan pendidikan bidang vokasi industri, memberikan intensif 
pajak bagi industri yang terlibat dalam program vokasi dan industri yang 
melakukakan kegiatan Research and Development (RnD) untuk 
menghasilkan inovasi.2 Upaya tersebut untuk mendorong perusahaan-
perusahaan baru  bermunculan dan meningkatkan kinerja perusahaan yang 
telah berdiri. Perusahaan merupakan sebuah entitas bisnis yang 
keberadaanya dilatar belakangi motif untuk mengumpulkan profit bagi 
stakeholdernya. Berdirinya suatu perusahaan memberikan dampak positif 
melalui kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, namun tidak 
dapat dipungkiri terdapat pula dampak negatif yang ditimbulkan. Seperti 
eksploitasi sumber daya alam pada aktivitas tambang di Kalimantan  yang 
meninggalkan banyak lubang bekas tambangan, tragedi Lumpur Lapindo di 
Sidoarjo yang mengubur sebagian daerah Porong, atau kerusakan lingkungan 
hidup akibat adanya aktivitas pembuangan limbah batu bara pada aliran 
sungai di Bengkulu. 
 Karena terdapat berbagai dampak negatif akibat keberadaan aktivitas 
industri, pemerintah mengeluarkan regulasi yang mewajibkan parusahaan 
untuk melaksanakan CSR sebagai upaya mengatasi masalah atau 
mengurangi dampak merugikan bagi masyarakat. Regulasi tersebut tertuang 
                                                          
2 Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, “Langkah Strategis Kemenperin Dorong 
Pertumbuhan Ekonomi 2020-2024”, https://kemenperin.go.id/artikel/20294/Langkah-Strategis-





pada UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 Tentang komitmen 
perseroan untuk berperan dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan. 
Corporate Social Responbility (CSR) merupakan sebuah program yang 
diperuntukan untuk kepentingan kemanusiaan dan lingkungan, dengan 
tujuan untuk memartabatkan manusia yang berada di sekitar perusahaan dan 
sustainbility lingkungan di area perusahaan beroperasi.3 Bagi perusahaan 
yang baik memiliki kewajiban bukan hanya untuk memburu keuntungan 
belaka (profit), namun juga harus memperdulikan kelestarian lingkungan 
(planet)  dan kesejahteraan masyarakat (people). Tujuan program tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR) ialah untuk meningkatkan kualitas kehidupan 
dan lingkungan yang bermanfaat baik bagi perusahaan, komuitas setempat 
maupun masyarakat pada umumnya. Serta sebagai upaya perusahaan dalam 
memenuhi kebutuhan untuk mendapatkan kepercayaan dan keuntungan 
sosial dari hubungan yang terjalin baik dengan masyarakat setempat.  
Pelaksanaan Corporate Social Responbility (CSR) selaras dengan ajaran 
Islam.  Menurut Sayyid Qutb, Islam memiliki prinsip pertangunggjawaban 
yang seimbang dalam berbagai bentuk dan ruang lingkupnya, meliputi antara 
jiwa dan raga, individu dan keluarga, individu dan sosial serta suatu 
masyarakat dengan masyarakat lainya.4 Prinsip ini merujuk menunjukkan 
pentingnya tanggung jawab sosial suatu perusahaan untuk melindungi dan 
                                                          
3 Edi Suharto, CSR & COMDEV: Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi,(Bandung: 
Alfabeta CV,2010), 3. 
44 Dini Alfiani Maisya, “ Implementasi Islamic Corporate Social Responbility PT Semen 





memberi kontribusi kepada masyarakat di sekitar perusahaan, karena tidak 
dapat dipungkiri aktivitas bisnis dapat menciptakan permasalahan sosial dan 
perusahaan bertanggung jawab menyelesaikanya. Islam memandang urgensi 
pelaksanaan tanggung jawab sosial di masyarakat, sesuai dengan firman 
Allah SWT pada Surah Al-Baqarah ayat 177:5 
 ِ ِكنَّ اْلبِرَّ َمْن آَمَن بِاَّللَّ
لَْيَس اْلبِرَّ أَْن تَُولُّوا ُوُجوَهُكْم قَِبَل اْلَمْشِرِق َواْلَمْغِرِب َولََٰ
اْلقُْربَىَٰ َواْليَْوِم اْْلِخِر َواْلَماَلئَِكِة َواْلِكتَاِب َوالنَِّبي ِيَن َوآتَى اْلَماَل َعلَىَٰ ُحب ِِه ذَِوي 
اَلةَ َوآتَى  قَاِب َوأَقَاَم الصَّ َواْليَتَاَمىَٰ َواْلَمَساِكيَن َواْبَن السَّبِيِل َوالسَّائِِليَن َوفِي الر ِ
اِء  رَّ ابِِريَن ِفي اْلبَأَْساِء َوالضَّ َكاةَ َواْلُموفُوَن بَِعْهِدِهْم إِذَا َعاَهدُوا ۖ َوالصَّ الزَّ
ئِكَ  ئَِك ُهُم اْلُمتَّقُونَ  َوِحيَن اْلبَأِْسۗ  أُولََٰ
الَِّذيَن َصدَقُوا ۖ َوأُولََٰ  
Artinya : “.Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, ma>l aikat-ma>l aikat,.kitab-kitab, nabi-nabi, dan 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan 
sholat, menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 
berjanji, dan orang-orang yang bersabar dalam kesempitan, penderitaan, dan 
dalam peperangan. Mereka ialah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka itu orang-orang yang bertaqwa”.6 
Dari ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam ajaran Agama 
Islam, bukan hanya mengajarkan pentingnya menghadapkan wajah ke arah 
timur dan barat dalam Sholat, mengamalkan nilai keimanan, namun juga 
mengedepankan pengamalan nilai tanggung jawab sosial masyarakat. Islam 
mengajarkan manusia bahwa pengamalan nilai keimanan berupa iman 
kepada Allah SWT, kitab-kitabNya, hari kiamat akan lebih sempurna jika 
disertai dengan amalan-amalan sosial. Perbuatan tersebut berupa kepedulian 
                                                          
5  Qs. Al-Baqarah Ayat 177 






kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir dan menjamin 
kesejahteraan orang yang membutuhkan. Hal ini selaras dengan pembagian 
dana CSR yang idealnya menyasar pada golongan masyarakat yang termasuk 
dalam 8 asnaf  atau golongan yang berhak penerima bantuan, diantaranya 
anak yatim, fakir,  miskin, dan hamba sahaya. 
Hingga saat ini, banyak perusahaan di Indonesia yang telah menjalankan 
CSR, salah satunya ialah PT Pertamina Gas. PT Pertamina Gas merupakan 
perusahaan yang didirikan pada 23 Februari 2007 dan bergerak di sektor 
industri gas Indonesia. Perusahaan ini dimiliki oleh PT Perusahaan Gas 
Negara Tbk. (PGN) dan PT Pertamina (Persero), bagian dari Holding Gas di 
Indonesia yang berperan dalam usaha niaga gas, transportasi gas, pemrosesan 
gas, dan distribusi gas serta bisnis lainya yang terkait dengan gas alam dan 
turunanya.7 
Pada saat ini, PT Pertamina Gas Eastern Java Area (Pertamina Gas EJA)  
melaksanakan program CSRnya disekitar area operasi yang berada di Desa 
Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin. Desa Penatarsewu memiliki julukan 
“Kampung Ikan Asap”, karena mayoritas warganya bekerja sebagai pengasap 
ikan oleh karena itu produk ikan asap menjadi komoditas yang diunggulkan. 
Kampung ikan asap merupakan kampung yang dibina secara komprehenshif 
oleh Pertamina Gas sejak tahun 2012. Banyak program CSR yang telah 
dijalankan, seperti pada waktu lalu, Pertamina Gas sempat memberikan 
                                                          
7 PT Pertamina Gas, “Profil PT Pertamina Gas”, www.pertamina gas pertamina.go.id diakses 





bantuan cerobong asap bagi para pengrajin ikan asap. Bantuan ini bertujuan 
agar pengasapan ikan dapat lebih efektif dan sisa pembakaran asapnya tidak 
menganggu warga sekitar. Sebelumnya pengrajin hanya menggunaan alat 
tradisional sehingga hasil produksi kurang maksimal untuk memenuhi 
permintaan pasar. Bantuan alat tersebut berhasil, produksi ikan asap terus 
bertambah. Namun, dalam kurun waktu lama, penambahan jumlah produksi 
justru menjadi suatu masalah bagi warga. Ikan asap menjadi tidak terserap 
ke pasar, karena supply melebihi demand. Melalui proses diskusi akhirnya 
muncul ide membangun Restoran Sewu Barokah untuk mengatasi masalah 
tersebut. 
Resto Apung Sewu Barokah atau biasa disebut Resto Apung Seba 
didirikan untuk memberdayakan warga sekitar. Dalam pengelolaanya, 
Pertamina Gas bekerja sama dengan berbagai instansi termasuk Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) untuk memberdayakan warga setempat agar memiliki 
daya saing dengan mengembangkan potensi daerah yang dimilikinya. 
Keberadaan usaha bersama Pertamina Gas dan warga Desa Penatarsewu ini, 
bertujuan agar dapat mendorong kemandirian ekonomi, sehingga akan 
menimbulkan kemaslahatan bagi masyarakat setempat serta berupaya 
meminimalisir kemudharatan dengan memaksimalkan penyerapan  hasil 
produksi ikan asap. Oleh karena iu, bentuk pemberdayaan tersebut akan 





memiliki arti manfa’ah,faedah, bagus, baik (kebaikan), guna (kegunaan).8 
Sedangkan kata mursalah berarti terlepas beban, tidak terikat dengan dalil 
agama (Al-Qur’an dan Al-Hadits) yang membolehkan atau yang 
melarangnya.9 Al-Mas}lah>}ah Al-Mursalah merupakan suatu maslahat yang 
sesuai dengan tujuan,prinsip dan dalil syara’ yang berfungsi menghilangkan 
kesempitan. 
Berdasarkan urain latar belakang masalah diatas, maka menarik untuk 
dilakukan penelitian yang berjudul Peran Program CSR PT Pertamina Gas 
Dalam Pengelolaan Resto Apung Seba Guna Pemberdayaan Masyarakat 
Ditinjau Dari Mas}lah>}ah Mursalah  (Studi Pada Restoran Apung Seba Desa 
Penatarsewu Kec. Tanggulangin, Sidoarjo). 
B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 
a. Program CSR PT Petamina Gas yang telah dijalankan di Desa 
Penatarsewu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 
                                                          
8 Al-Buti, Dawabit al-Maslaha fiasy-syariah al-Islamiyyah (Beirut: Muassah Al-Risalah,2001), 
27. 






b. Peran Program CSR PT Pertamina Gas dalam proses pemberdayaan 
melalui Resto Apung Seba Desa Penatarsewu 
Kec.Tanggulangin,Sidoarjo. 
c. Hasil proses pemberdayaan Resto Apung Seba yang dirasakan 
masyarakat desa Penatarsewu ditinjau dari Mas}lah>}ah Mursalah. 
2. Batasan Masalah    
       Berdasakan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi pada 
pokok bahasan “Peran Program CSR PT Pertamina Gas dalam 
pemberdayaan masyarakat melalui Resto Apung Seba ditinjau dari 
Mas}lah>}ah Mursalah.” 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka rumusan 
masalah yang digunakan ialah: 
1. Bagaimana peran PT Pertamina Gas dalam  pemberdayaan masyarakat 
melalui Resto Apung Seba di Desa Penatarsewu Kec. Tanggulangin, 
Sidoarjo?  
2. Bagaimana hasil proses pemberdayaan melalui Resto Apung Seba bagi 
masyarakat Desa Penatarsewu ditinjau dari Mas}Lah>}ah Mursalah? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 





1. Untuk mengetahui peran PT Pertamina Gas dalam pemberdayaan 
masyarakat melalui Resto Apung Seba Desa Penatarsewu Kec. 
Tanggulangin, Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui hasil proses pemberdayaan melalui Resto Apung Seba 
bagi masyarakat Desa Penatarsewu ditinjau dari Mas}lah>}ah Mursalah. 
E. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi yang dapat 
menambah wawasan pembaca mengenai pengungkapan Program CSR 
perusahaan di Indonesia yang selaras dengan firman Allah pada QS. Al-
Baqarah ayat 177. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan refrensi 
penelitian selanjutnya sehingga dapat menguatkan atau 
menyempurnakan teori yang sudah ada. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian dapat dijadikan perusahaan sebagai kajian tolak 
ukur keberhasilan program CSR yang telah dilakukan. Sehingga 
perusahaan dapat menentukan tindakan keberlanjutan yang sesuai. 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian dapat menambah wawasan mengenai pengungkapan 







c. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian dapat dijadikan kajian mengenai pelaksanaan 
program CSR suatu perusahaan. Sehingga dapat menilai atau 
mengevalusi gambaran yang terjadi di lapangan dengan regulasi-
regulasi terkait. 
F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian terdahulu yang 
dapat dijadikan refrensi maupun pembanding dengan penelitiaan saat ini. 
Tujuan adanya pembanding terhadap karya tulis sebelumnya dilakukan 
untuk menghindari tindakan plagiarisme. Adapun karya tulis terdahulu yang 
relevan serta penjelasan mengenai perbedaan dan persamaan dengan 
penelitian ini 
Tabel 1.1 
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G. Definisi Konseptual dan Operasional 
Definisi konseptual merupakan dan operasional merupakan suatu 
definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti, 
menspesifikan kegiatan atau operasional. 
1. Corporate Social Responbility (CSR) 
       Corporate Social Responbility atau tanggung jawab sosial 
merupakan suatu upaya manajemen yang dilakukan oleh entitas bisnis 
untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan berdasarkan 
                                                          
14 Nanang, Hendri Tanjung & Ibdalsyah, “Strategi Pengelolaan Modal CSR Untuk Peningkatan 





keseimbangan nilai ekonomi, sosial dam lingkungan dengan 
meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif.15 
Adapun program CSR yang dimaksud dalam penelitian ini, ialah  upaya 
pembangunan berkelanjutan yang dijalankan oleh PTPertamina Gas di 
desa  Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin, Sidoarjo. Dalam 
pandangan agama Islam pelaksanaan CSR selaras dengan ajaran agama 
yang mengedepankan pentingnya tanggung jawab sosial dalam 
masyarakat serta implementasi etika berbisnis yang baik. 
2. Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses mendukung 
masyarakat terutama mereka yang minim sumber daya dan kelompok 
yang terabaikan agar mampu meningkatkan kesejahteraanya secara 
mandiri16. Proses pemberdayaan masyarakat bertumpu untuk 
mengoptimalkan sumber daya setempat sebaik mungkin, baik sumber 
daya manusia maupun sumber daya alam. Adapun pemberdayaan 
masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini berupa pelibatan warga 
desa Penatarsewu dalam pembangunan dan pengembangan Resto Apung 
Seba. Khususnya bagi warga desa yang dilibatkan secara langsung pada 
operasional sebagai karyawan dan pengrajin ikan asap sebagai pemasok 
bahan baku produksi Resto Apung. 
                                                          
15 Maria R.Nindita Radyati, CSR Untuk Pemberdayaan Ekonomi Lokal, (Jakarta : Indonesia 
BsinessLinks: 2008), 9.  
16 Nanang, et al, “Strategi Pengelolaan Modal CSR Untuk Peningkatan Kesejahteraan 






3. Mas}lah>}ah Mursalah 
Secara etismologis kata Mas}lah>}ah memiliki arti manfa’ah,faedah, 
bagus, baik (kebaikan), guna (kegunaan).17 Sedangkan kata mursalah 
berarti terlepas beban, tidak terikat dengan dalil agama (Al-Qur’an dan 
Al-Hadits) yang membolehkan atau yang melarangnya.18 Mas}lah>}ah 
mursalah  adalah suatu metode ijtihad untuk mencari hukum Islam suatu 
obyek yang tidak diatur dalam hukum nash, sehingga didasarkan pada 
pendekatan maksud dan tujuan diturunkanya hukum syara’ (mencapai 
kemaslahatan). Analisis Mas}lah>}ah mursalah  dalam penelitian ini akan 
difokuskan pada hasil proses pemberdayaan melalui keberadaan Resto 
Apung Seba yang dirasakan oleh warga desa Penatarsewu yang ikut 
terlibat langsung, terutama bagi karyawan dan pengrajin ikan asap 
F. Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Pendekatan penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis (lisan) 
dari orang-orang atau perilaku yang diamati.19 Sedangkan pendekatan 
deskriptif ialah pendekatan yang menghasilkan gambaran suatu peristiwa, 
gejala atau fenomena yang terjadi. Agar memudahkan perolehan informasi 
                                                          
17Al-Buti, Dawabit al-Maslaha fiasy-syariah al-Islamiyyah (Beirut: Muassah Al-Risalah,2001), 
27. 
18 Munawar Kholil, Kembali Kepada al-Quran dan as-Sunnah, (Semarang: Bulan Bintang, 1955), 
43. 







dari sumber penelitian, maka peneliti akan mengklasifikasikan metode 
penelitian yang akan digunakan sebagai berikut : 
1. Data yang Dikumpulkan 
 Data merupakan sekumpulan keterangan berupa simbol, angka,kata-
kata yang didapatkan melalui proses pengamtan terhadap objek-objek 
tertentu. Berikut data yang diperlukan pada penelitian ini: 
a. Data mengenai Program CSR PT Pertamina Gas yang telah 
berlangsung di Desa Penatarsewu. 
b. Data mengenai peran antara program CSR PT pertamina gas dalam 
pengelolaan Resto Apung Seba. 
c. Data mengenai jumlah masyarakat yang terlibat dan tingkat 
pendapatan masyarakat dari adanya Resto Apung Seba. 
d. Data perkembangan pendaptan atau omset Resto Apung Seba. 
2. Sumber Data 
       Sumber data merupakan subjek darimana data diperoleh. Sumber 
data digunakan oleh peneliti untuk melengkapi data dalam penelitian. 
Sumber data dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu, data 
primer dan data sekunder. 
a. Sumber Primer 
       Sumber primer adalah sumber utama yang digunakan dalam 
penelitian.20 Pada penelitian ini, sumber primer didapatkan melalui 
wawancara untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 
                                                          
20 Burhan Bungis, Metodologi Penelitian sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 





Resto Apung Seba. Terdapat beberapa informan yang dijadikan 
peneliti sebagai sumber primer, berikut diantaranya : 
1) Bapak Nurrokhman selaku Community Development Officer 
(CDO) PT Pertamina Gas, yang akan memberikan informasi 
terkait program CSR PT Pertamina Gas di Desa Penatarsewu. 
2) Bapak Abdul Arif selaku ketua BUMDes Penatarsewu, yang 
akan memberikan informasi terkait pengelolaan Resto Apung 
Seba. 
3) Karyawan Resto Apung Seba yang berjumlah 6 orang, akan 
memberikan informasi terkait hasil proses pemberdayaan melalui 
Resto Apung Seba yang dirasakan ditinjau dari Mas}lah>}ah 
Mursalah . 
4) Pengrajin ikan asap selaku pemasok ikan asap ke Resto sebanyak 
2 orang, yang akan memberikan informasi terkait hasil program 
pemberdayaan melalui Resto Apung Seba yang dirasakan 
ditinjau dari Mas}lah>}ah Mursalah.. 
5) Bapak Siswanto selaku pegawai pemerintah Desa Penatarsewu, 
yang akan memberikan informasi dan data mengenai kondissi 
secara umum Desa Penatarsewu. 
b. Sumber Sekunder 
       Sumber data sekunder merupakan sumber data yang digunakan 
untuk mendukung data primer. Sumber data sekunder dapat diperoleh 





dengan penelitian yang dilakukan.21 Pada penelitian ini data tersebut 
diperoleh dari literatur-literatur untuk menderkripsikan 
perkembangan objek penelitian, arsip berupa buku yang berisi data 
karyawan, pemasok ikan asap, dan pendapatan Resto Apung Seba, 
jurnal dan penelitian terdahulu serta website yang berisi data terkait 
masalah yang diteliti seperti pada website www.bps.go.id, 
www.pertamina gas.pertamina.com dan imei.kemenperin.go.id. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
       Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ada empat 
yakni observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan dari 
ketiganya.22 Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data penelitian yang luas dan 
mendalam: 
a. Wawancara 
       Wawancara adalah suatu cara untuk memperoleh informasi atau 
data dengan melakukan percakapan antara pewawancara dengan 
narasumber.23 Wawancara dilakukan dengan membawa pedoman 
wawancara. Proses wawancara dilakukan dari tanggal 1 April 2020 
hingga 25 Mei 2020, pada selang waktu pukul 09.00 WIB hingga 
pukul 13.00 WIB. Berikut wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian diantaranya dengan pihak PT Pertamina Gas, pihak 
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BUMDes Penatarsewu, karyawan Resto Apung Seba, pengrajin ikan 
asap pemasok Resto Apung Seba, kepala Desa Penatarsewu serta 
pihak lain yang bersangkutan.  
b. Observasi 
       Observasi ialah teknik untuk mendapatan informasi atau data 
dengan cara melakukan pengamatan secara langsung pada objek 
penelitian. Pada penelitian ini, observasi dilakukan dari tanggal 1 
April 2020 hingga 25 Mei 2020, pada selang waktu pukul 09.00 13.00 
WIB dengan melakukan pengamatan pada operasional Resto Apung 
Seba sehinga didapat data mengenai peran PT Pertamina Gas dan 
BUMDes dalam proses pemberdayaan melalui Resto Apung Seba 
yang melibatkan partisipasi warga Desa Penatarsewu, serta hasil 
proses pemberdayaan yang dirasakan masyarakat sekitar. 
c. Dokumentasi 
       Dokumentasi ialah upaya yang dilakukan peneliti untuk mencari 
informasi atau data yang berasal dari dokumen catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, bisa berupa tulisan, gambar atau kajian terdahulu. 
Penelitian dilakukan dengan cara meneliti dokumen-dokumen terkait 
proses pemberdayaan Resto Apung Seba serta hasil proses 






4. Teknik Analisis Data 
       Analisis data  ialah proses mencari dan menyususn data yang 
didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain 
secara sistematis sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Pada penelitian ini, menggunakan 
teknik analisis data deskriptif kualitatif dan analisis SWOT. 
 Adapun teknik analisis data kualitatif yang diperlukan pada 
penelitian ini, untuk memberikan ulasan atau interpetasi terhadap data 
yang diperoleh sehingga menjadi lebih jelas dan bermakna 
dibandingkan. Langkah-langkah teknik analisis data kualitatif adalah 
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
Teknik analisis ini diperlukan untuk menganalisis peran PT Pertamina 
Gas dalam pemberdayaan melalui keberadaan Resto Apung Seba serta 
hasil pemberdayaan jika ditinjau dengan mas}lah>}ah mursalah. 
 Sedangkan untuk analisis SWOT adalah analisis yang digunakan 
untuk mengevaluasi peluang dan ancaman dilingkungan bisnis maupun 
kekuatan serta kelemahan yang dimiliki internal perusahaan. Oleh 
karena itu analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatasn (strengths) dan peluang (opportunities), 
namun secara bersamaan dapat meminimalisir kelemahan (weakness) 
dan ancaman (threats). Proses analisis dimulai dari data yang diperoleh, 
akan diolah dan dianalisis secara kualitatif dengan mengadopsi dan 





internal dan eksternal. Anlisis SWOT dalam penelitian ini dipergunakan 
untuk mengetahui kedudukan ke-empat aspek (Strengths, Opportunities, 
Weakness dan threats) di Resto Apung Seba, sehingga dapat dijadikan 
sebagai penilaian strategis terhadap keberadaan resto. Berikut ialah 
gambar matriks SWOT. 
Gambar 1.1 
Diagram SWOT 
(Sumber: Sondang P Siagian, Manajemen Stratejik, 176) 
Diagram SWOT memiliki 4 kelas atau kuadran. Berikut penjelasan 
masing-masing kuadran: 
a. Strategi SO = Kelas I 
1. Merupakan posisi yang sangat menguntungkan. 
2. Perusahaan mempunyai peluang dan kekuatan sehingga ia dapat 





3. Sangat dianjurkan menerapkan strategi yang mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif. 
b. Strategi ST = Kelas II 
1. Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan mempunyai 
keunggulan sumber daya manusia. 
2. Perusahaan pada posisi ini menggunakan kekuatannya untuk 
memanfaatkan peluang jangka panjang. 
3. Dilakukan melalui penggunaan strategi diversifikasi produk atau pasar. 
c. Strategi WO = Kelas III 
1. Perusahaan menghadapi peluang pasar yang besar tetapi sumber daya 
manusia lemah. 
2. Karena itu tidak dapat memanfaatkan peluang tersebut secara optimal. 
3. Fokus strategi perusahaan pada posisi seperti ini ialah meminimalkan 
kendala-kendala internal perusahaan. 
d. Strategi WT = Kelas IV 
1. Merupakan kondisi yang sangat tidak menguntungka 
2. Perusahaan menghadapi berbagai ancaman ekternal sementara sumber 
daya manusia yang dimiliki mempunyai kelemahan. 
3. Strategi yang diambil disini ialah strategi defensive,pengurangan atau 






G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan merupakan struktur penyusunan suatu laporan 
penelitian secara sistematis/terorganisir agar memudahkan pembaca 
memahami hubungan antar satu bab dengan bab lainya dan mengetahui hasil 
penelitian tersebut. Berikut sistematika pembahasan pada penelitian ini 
diantaranya: 
Bab I  Pendahuluan, memuat penjelasan mengenai latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan 
diakhiri dengan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi Kerangka Teoritis, memuat penjelasan tentang kerangka 
teori yang digunakan sebagai landasan analisis dalam penelitian ini. Berikut 
kerangka teori yang digunakan ialah tentang kegiatan pengungkapan 
program CSR perusahaan, BUMDes maupun kesejahteraan menurut Islam. 
Pada bab ini memuat definisi maupun teori-teori yang bersangkutan dengan 
masalah yang diteliti. 
Bab III berisi Data Penelitian, menjelaskan mengenai variabel-
variabel yang diteliti secara obyektif, lengkap dan jelas. Serta menjelaskan 
mengenai gambaran umum, latar belakang, dan kegiatan proses 
pemberdayaan masyarakat melalui Resto Apung Seba dan hasil proses 





Bab IV, Analisis Data. Berisi tentang hasil analisis peneletian dalam 
menjawab permasalahan yang diteliti. Hasil penelitian pada bab ini, 
mengacu pada Bab I dan Bab II. 
Bab V, merupakan bab penutup berisi mengenai kesimpulan dan 
saran dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk penelitian 
selanjutnya. Pada bab terakhir ini juga berisi kesimpulan atas 






PEMBERDAYAAN MASYARAKAT, TINJAUAN UMUM TENTANG CSR 
DAN MAS}LAH>}AH  MURSALAH  
A. Pemberdayaan  
1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan atau empowerment menurut Stewart, secara 
etismologis berasal dari kata power yang berarti kekuasaan, yaitu 
kemampuan untuk mengusahakan agar sesuatu dapat terjadi ataupun 
tidak sama sekali.50 Menurut Ruth J. Parsons pemberdayaan merupakan 
upaya memberikan kewenangan atau kekuasaan kepada pihak yang lemah 
dengan memberikan pendidikan, pendampingan, dan peningkatan potensi 
sehingga pihak yang diberikan “power” mampu berdikari, berdaya saing 
dan mampu memiliki suatu produk yang dapat diperjualbelikan sehingga 
ia mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan memperoleh tabungan.51 
Pemberdayaan dilakukan dengan tujuan meningkatkan kekuasaan 
kelompok masyarakat yang lemah agar mampu membangun dirinya dan 
memperbaiki kehidupanya. Selanjutnya William webster mendefinisikan 
pemberdayaan dengan dua arti yang pertama to give power authority to 
memberikan kekuasaan atau kemampuan pada pihak lain, dan arti yang 
kedua ialah to give ability or enable yaitu upaya untuk memberi 
                                                          
50 Steart, Introduction to Physical Oceanography, (Dept. Of  Oceanography: Texas A&M 
University, 2008), 18. 





kemampuan atau keberdayaan.52 Sehingga dapat disimpulkan 
pemberdayaan ialah suatu proses mendukung masyarakat yang minim 
sumber daya atau kelompok terabaiakan agar mampu secara mandiri 
meningkatkan kesejahteraannya. 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk meningkatkan 
kapasitas masyarakat, secara individu maupun kelompok agar dapat 
secara mandiri memecahkan berbagai persoalan terkait upaya 
meningkatkan kualitas hidup, kemandirian dan kesejahteraanya. Dengan 
kata lain memberdayakan ialah memampukan dan memandirikan 
masyarakat.  
2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Suharto, pemberdayaan merupakan sebuah proses dan 
tujuan.53 Sebagai proses untuk memperkuat kekuasaan ataupun 
keberdayaan kelompok yang lemah dalam suatu masyarakat. Sebagai 
tujuan, maka pemerdayaan memiliki kondisi atau hasil yang ingin dicapai 
berupa perubaahan sosial,  yakni membuat masyarakat lebih berdaya 
dalam memenuhi kebutuhanya. 
 Adapun beragam tujuan pemberdayaan sebagai upaya perbaikan 
dalam berbagai hal, meliputi:54 
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Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam bagan diketahui bahwa tujuan pemberdayaan ialah untuk 
perbaikan pendidikan, dan seiring dengan adanya perbaikan pendidikan 
maka akan memicu adanya perbaikan pada aspek-aspek lainya, seperti 
perbaikan akses, perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha, perbaikan 
pendapatan, perbaikan lingkungan, perbaikan kehidupan serta perbaikan 
komunitas  masyarakat. Dengan adanya perbaikan kondisi kehidupan tiap 
individu dalam masyarakat maka akan teruwujud tujuan berupa perbaikan 
kehidupan masyarakat yang lebih baik lagi. 
Selain itu, terdapat 2 tujuan utama adanya pemberdayaan masyarakat 
diantaranya:55 
1. Membantu pengembangan kelompok atau individu yang otentiik dan 
integral dari masyarakat lemah, rentan, miskin, marjinal dan kaum 
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kecil seperti buruh tani, pedagang kecil, masyarakat miskin 
perkotaan, masyarakat miskin yang berada di wilayah tertinggal, 
kaum cacat, kaum wanita yang disingkirkan atau kelompok 
masyarakat lemah lainya. 
2. Memberdayakan kelompok masyarakat yang lemah secara sosial 
ekonomi agar dapat lebih mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan 
dasar hidupnya serta agar dapat turut berperan dalam pengembangan 
masyarakat. 
3. Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 
Adapun tahapan pelaksanan pemberdayaan terdiri dari:56  
1) Tahap Persiapan 
Pada tahap ini persiapan yang dilakukan adalah persiapan petugas 
dan persiapan lapangan. Persiapan pertugas digunakan untuk 
menyamakan pandangan antar anggota tim sebagai pelaku perubahan. 
Sedangkan persiapan lapangan dilakukan dengan studi kelayakan 
terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran pemberdayaan. Bila 
sudah ditemukan daerah yang akan dikembangkan, pertugas akan 
melakukan proses advokasi untuk mendapatkan izin dari pihak 
terkait. Dan menjalin hubungan baik dengan tokoh masyarakat 
setempat. 
 
                                                          






2) Tahap Pengkajian 
Tahap pengkajian dilakukan dengan mengidentifikasi masalah dan 
potensi yang dimiliki daerah sasaran pemberdayaan. Dari potensi dan 
masalah tersebut akan memunculkan suatu kebutuhan yaitu sesuatu 
yang dibutuhkan masyarakat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Pada proses ini masyarakat harus aktif terlibat, agar masyarakat 
dapat menyampaikan permasalahan yang dialaminya.  
3) Tahap Perencanaan Alternatif Kegiatan 
Pada tahap ini, petugas secara partisipatif melibatkan warga untuk 
berfikir mengenai masalah yang mereka hadapi, cara mengatasi 
masalah serta memikirkan beberapa alternatif program yang dapat 
dilakukan. 
4) Tahap Formulasi Rencana Aksi 
Pada tahap ini ditentukan rencana program dan kegiatan apa yang 
akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang mereka hadapi.  
5) Tahap Implementasi Kegiatan 
Pada tahap ini masyarakat melaksanakan kegiatan sesuai apa yang 
telah direncanakan. Tahap implementasi kegiatan merupakan salah 
satu tahap yang paling penting dalam proses pemberdayaan. Karena 
sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik terkadang dapat 







6) Tahap Evaluasi 
Evaluasi sebagai proses pengawasan dan penilaian terhadap program 
pemberdayaan yang sedang atau telah berjalan, sehingga dapat 
diketahui sejauh mana kegiatan yang dilaksanakan telah mencapai 
tujuan program yang telah diinginkan. Pada tahap ini sebaiknya 
melibatkan warga untuk melakukan pengawasan secara internal, agar 
dalam jangka panjang diharapkan membentuk sistem dalam masyarakat 
yang lebih mandiri dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia. 
7) Tahap Terminasi 
Tahap terminasi ialah tahap pemutusan hubungan secara formal 
dengan komunitas sasaran. Terminasi dapat dilakukan akibat 
beberapa faktor seperti karena masyarakat sudah dianggap mandiri, 
proyek sudah harus dihentikan karena melebihi jangka waktu yang 
telah ditetapkan atau karena anggaran sudah selesai sehingga 
program tidak dapat diteruskan. 
 Sebagai pembanding, tahap-tahap pemberdayaan tersebut akan 
dianalisis dengan menggunakan SWOT analysis. Analisis SWOT 
merupakan analisis yang mengkaji faktor-faktor internal dan ekternal 
suatu organiasai bisnis sehingga kita dapat mengetahui dan menganalisis 
kondisi diri dan lingkungan pribadi, kondisi internal dan lingkungan 
ekternal organisasi bisnis serta untuk mengetahui sejauh mana organisasi 





4. Upaya Pemberdayaan 
Upaya pemberdayaan ialah upaya yang dilakukan oleh pelaku pelaku 
perubahan selama proses pemberdayaan masyarakat. Upaya ini harus 
dilakukan agar proses pemberdayaan dapat berjalalan sesuai kebutuhan 
dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun 3 upaya dalam 
proses pemberdayaan masyarakat diantaranya:57 
1. Enabling 
Pertama, menciptakan suasana atau kondisi yang memungkinkan agar 
potensi masyarakat dapat berkembang (enabling). Pada dasarnya, 
proses ini mengajak masyarakat agar mampu mengenali potensi yang 
mereka miliki serta memberikan motivasi kepada masyarakat untuk 
berupaya mengembangkan potensi tersebut.  
2. Empowering 
Merupakan upaya memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh 
masyarakat dengan menyiapkan berbagai kebutuhan yang 
dibutuhkan. Bertujuan agar memudahkan masyarakatat menangkap 
berbagai peluang untuk makin mengembangkan potensinya. Seperti 
mengadakan kegiatan peningkatan pengetahuan atau taraf pendidikan 
masyarakat, pelatihan, penyediaan modal, maupun pembangunan 
sarana dan prasarana penunjang. 
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Yakni melindungi kepentingan dengan membentuk perangkat 
pendukung dan perlindungan bagi masyarakat yang menjadi subyek 
pengembangan. Dalam proses pemberdayaan ada perlindungan bagi 
kelompok yang lemah agar tidak tertindas atau tereksploitasi oleh 
kelompok yang kuat serta mencegah terjadinya persaingan yang tidak 
seimbang. 
Setelah membahas teori pemberdayaan selanjutnya akan dibahas 
mengenai teori Corporate Social Responbility (CSR). Karena CSR dengan 
pemberdayaan memiliki keterkaitan antara keduanya, CSR merupakan 
salah satu intrumen penggerak pemberdayaan. Sebaliknya pemberdayaan 
masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan CSR, selain bentuk 
amal atau charity. Pelaksanaan CSR dalam bentuk pemberdayaan 
dianggap cukup ideal sebagai upaya pemerintahan dalam mewujudkan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu kita akan membahas 
mengenai teori-teori CSR pada sub bab berikutnya. 
B. Corporate Social Responbility (CSR) 
1. Pengertian Corporate Social Responbility 
 Corporate Social Responbility (CSR) menurut Davis dan Federick 
merupakan suatu kewajiban organisasi bisnis untuk mengambil sebagian 
laba dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk melindungi dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan disamping 





sendiri.58 Sedangkan Yusuf mendefisikn CSR sebagai suatu tindakan yang 
dilakukan manajemen perusahaan sebagai upaya tanggung jawab terhadap 
sosial dan lingkungan sekitar area perusahaan beroperasi untuk 
berperilaku etis dan berkontribusi positif kepada karyawan, komunitas, 
lingkungan sekitar serta masyarakat secara luas.59 Sehingga dapat 
disimpulkan CSR merupakan sekumpulan komitmen atau tanggung jawab 
yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk kontribusi di bidang ekonomi 
berkelanjutan guna mencapai tujuan untuk menigkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi organisasi sendiri, 
komunitas setempat atau masyarakat pada umumnya.  
2. Konsep Triple Bottom Line 
 Implementasi tanggung jawab sosial (CSR) perusahaan didasari oleh 
3 prinsip mendasar, dikenal dengan istilah “Triple Bottom Line” yang 
dikemukakan oleh John Elkington di tahun 1994 dalam buku Cannibas 
With Forks. Konsep tersebut menjelaskan bagi perusahaan yang ingin 
berkembang memiliki kewajiban bukan hanya untuk memburu 
keuntungan belaka (profit), namun juga harus memperhatikan kelestarian 
lingkungan (planet), dan kesejahteraan masyarakat sekitar (people). 
Berikut prinsip-prinsip  dalam konsep Triple Bottom Line, diantaranya : 
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a. Profit atau Keuntungan  
Perusahaan menjalankan kegiatan usaha dengan tujuan utama 
mencari keuntungan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dapat mempengaruhi kelangsungan kegiatan usaha, 
motivasi bekerja, dan dapat dijadikan ukuran pembanding dengan 
bisnis lainya serta sebagai obyek pajak bagi pemerintah. 
b. People atau Masyarakat Sekitar 
Adalah masyarakat disekitar perusahaan atau local community. 
Masyarakat dapat mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan, 
maka perlu menciptakan hubungan baik diantara keduanya. Oleh 
karena itu perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan 
masyarakat disekitar agar berdampak baik pada keberlangsungan 
operasional jangka panjang usaha. 
c. Planet atau Lingkungan Fisik 
Ialah lingkungan fisik perusahaan yang memiliki signifikasi 
terhadap eksistensi perusahaan.60 Keberlangsungan kegiatan usaha 
mempengaruhi kehidupan disekelilingnya, baik kehidupan 
masyarakat maupun kehidupan alam sekitar. Sehingga perustahaan 
memiliki kewajiban yang seimbang antara mengejar keuntungan, 
mensejahterakan masyarakat dan melestarikan alam sekitar 
sehingga kegiatan bisnis dapat terus berlanjut tanpa ada kendala 
yang berarti. 
                                                          





Ketiga pilar tersebut dijalankan untuk mencapai tujuan masing-
masing, dimana profit untuk mencapai economic sustanbility, people untuk 
mencapai social sustanbility, planet untuk mencapai environment 
sustanbiliy sehingga mampu tercipta pembangunan berkelanjutan 
(sustainable development).  
Selain bertujuan untuk terciptanya tercipta pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development), perusahaan menjalankan 
tanggung jawab sosial (CSR) diharapkan sebagai upaya ikut serta 
berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup 
masyarakat lingkungan sekitar dalam jangka panjang. Berikut manfaat 
yang dirasakan masyarakat apabila aktivitas CSR dilakukan secara rutin 
dan berkesinambungan : 
a. Filantropi pemberdayaan masyarakat 
CSR dapat dijadikan sebagai salah satu filantropi memberdayakan 
masyarakat sehingga berdampak dalam meningkatkan kesejahteraan. 
b. Menciptakan kemandirian masyarakam 
Salah satu tujuan aktivitas CSR ialah membentuk masyarakat yang 
mandiri. Kemandirian merupakan kemampuan untuk menghadapi 
masalah serta bertangung jawab atas dirinya tanpa merugikan orang 
lain. Seringkali dalam suatu daerah terdapat potensi, namun 
masyarakat kurang menyadari atau bahkan tidak dapat mengolah 





permasalahan atau potensi yang ada di suatu daerah. Sehingga 
masyarakat akan dibekali pengetahuan dan informasi terkait agar 
dapat secara mandiri mengolah potensi maupun menyelesaikan 
masalah yang ada. 
c. Menciptakan kesejahteraan masyarakat 
Tujuan utama CSR ialah menciptakan kesejahteraan masyarakat. Dari 
sisi perusahaan, beberapa manfaat yang diperoleh dari aktivitas CSR, 
adalah mampu memperbaiki dan mempererat hubungan antara 
perusahaan dengan para stakeholder-nya, implementasi tindakan 
tanggung jawab terhadap pemegang saham, serta  membangun citra 
positif bagi perusahaan sehingga dapat memberikan dampak positif 
terhadap berjalannya operasional perusahaan. 
Setelah proses pemberdayaan dilakukan, maka diharapkan mampu 
memberikan hasil yang positif bagi kesejahteraan masyarakat di sekitar. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur hasil pemberdayaan menggunakan 
teori Mas}lah>}ah Mursalah, teori ini dipilih untuk mengetahui apakah 
terdapat manfaat atau kemaslahatan dari keberadaan pemberdayaan yang 
telah dilakukkan. Oleh karena itu pada sub bab berikutnya akan dibahas 
teori Mas}lah>}ah Mursalah. 
C. Mas}lah>}ah Mursalah   
1. Pengertian Mas}lah>}ah Mursalah   
Mas}lah>}ah Mursalah terdiri dari dua kata, yakni Mas}lah>}ah dan 





(adverb) yang berasal dari fi’il (verb), yaitu saluha صلح. Kemudian jika 
dilihat dari sisi bentuknya, selain berbentuk adverb, kata Mas}lah>}ah  juga 
merupakan bentuk ism (kata benda) tunggal (mufrad) dari kata masalih 
(jama’).61 Kata Mas}lah>}ah berasal dari bahasa Arab yang kemudian diserap 
ke dalam bahasa Indonesia menjadi maslahat, manfaat dan faedah. 
Menurut bahasa aslinya, kata Mas}lah>}ah berasal dari kata saluha, yasluhu, 
salahah صلحو , يصله  , صلح   yang berarti sesuatu yang baik, manfaat, faedah, 
guna (kegunaan), bagus. Sedangkan kata mursalah berarti terlepas beban, 
tidak terikat dengan dalil agama (Al-Qur’an dan Al-Hadits) yang 
membolehkan atau yang melarangnya.62 
Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Rachmat Syafei al-Mas}lah>}ah  
al-mursalah  merupakan suatu metode Istidlal (mencari dalil) dari nash 
syara’, tetapi ia tidak keluar dari nash syara’.63 Abdul  al-wahab al-khallaf 
mengartikan al-Mas}lah>}ah al-mursalah ialah Mas}lah>}ah yang tidak terdapat 
dali syara’ datang untuk mengakui atau menolaknya.64 Kemudian Imam 
Malik sebagaimana dinuklilkan oleh Imam Asy-syatibi dalamkitab al-
I’tisham mengartikan al-Mas}lah>}ah al-mursalah merupakan suatu maslahat 
yang sesuai dengan tujuan,prinsip dan dalil syara’ yang berfungsi 
menghilangkan kesempitan, bersifat dharuriyah maupun hajjiyah.65 
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Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Mas}lah>}ah 
mursalah adalah suatu metode untuk mengaji suatu obyek Mas}lah>}ah yang 
tidak diatur dalam hukum nash, sehingga didasarkan pada pendekatan 
maksud dan tujuan diturunkanya hukum syara’ (mencapai kemaslahatan). 
Maslahat ini sejalan dengan tujuan syara’, tetapi tidak ada nash yang 
khusus yang memerintahkan atau melarang untuk mewujudkannya. Oleh 
karena itu Mas}lah>}ah Mursalah ini dapat dijadikan dasar pijakan untuk 
mencipkan kebaikan yang dihajatkan manusia serta menghindarkan 
kemudharatan. Dalam kenyataan jenis Mas}lah>}ah ini akan terus 
bermunculan dan berkembang seiring adanya perkembagan masyarakat 
Islam yang dipengaruhi oleh perbedaan kondisi dan tempat. Karena 
kebutuhan manusia akan terus berkembang mengikuti zaman.  
Sedangkan Mas}lah>}ah dapat terwujud melalui pencarian dan 
pemeliharaan lima tujuan dasar, yakni pemeliharaan agama (al-Di>n), 
pemeliharaan hidup atau jiwa (an nafsi), pemeliharaan keturunan (nasl), 
pemeliharaan harta (ma>l), dan pemeliharaan akal (aql). Adapun setiap hal 
yang menjadi perantara terjaganya 5 pemeliharaan ini, dibagi menjadi 3 
tingkatan kebutuhan yaitu dhoruriyyat, hajiyat Idan tasiniyyat.66 
a. Dharuriyyat  
Adalah sesuatu kebutuhan yang harus ada untuk eksistensi manusia 
atau tingkat kebutuhan yang harus dipenuhi, jika tidak dipenuhi 
akan mengancam keselamatan manusia baik di dunia maupun di 
                                                          





akhirat. Terdapat 5 hal yang masuk dalam kategori kebutuhan ini, 
secara urutan peringkatnya ialah pemeliaharaan agama, 
pemeliharaan jiwa, pemeliharaan akal, pemeliharaan keturunan dan 
pemeliharaan harta. Kelima dharuriyyat ini disebut adz-
dharuriyyatul khamsah (dharuriyyat yang lima).67  
b. Hajiyat 
Adalah kebutuhan sekunder yaitu sesuatu yang dibutuhkan manusia, 
yang apabila kebutuhan itu tidak terpenuhi tidak akan merusak 
kehidupan hanya akan menimbulkan kesulitan.  
c. Tahsiniyyat 
Adalah kebutuhan yang sifatnya pelengkap. Tanpa terpenuhinya 
kebutuhan ini dalam kehidupan tidak akan menimbulkan kerusakan 
atau kesulitan. Keberadaan bekutuhan di tingkat ini sebagai 
penyempurna dari dua tingkatan kebutuhan sebelumnya. Contoh 
kebutuhan tahsiniyyat yaitu menjahui sifat foya-foya, sifat pelit, 
adab makan dan lainya yang merupakan akhlaq terpuji. 
Adapun penjelasan dari kelima aspek pemeliharaan tersebut adalah: 
1) Hifdzu Ad-di>n (Pemeliharaan Agama) 
Aspek ini menjadi hal yang sangat penting, mengingat agama 
ialah hal mutlak yang harus dijaga sebagai dasar penting 
pedoman dan tujuan hidup manusia, seperti menjaga sholat, 
puasa, zakata, menjauhi laranganya dan menyeru pada 
                                                          





kebaikan. Iman Al-ghazali menjelaskan dalam Islam keimanan 
seseroang sangat penting karena berpengaruh terhadap tingkah 
laku kepada Allah SWT dan kepada sesama, Iman meliputi 
segala sesuatau mengenai ritual ibadah kepada Allah serta 
bentuk akhlak yang baik terhadap sesama 
2) Hifdzu Nafs (Pemeliharaan Jiwa) 
Pemeliharaan ini merupakan tujuan kedua yang hendak dicapai 
dalam konsep Mas}lah>}ah, pemeliharaan jiwa merupakan salah 
satu bentuk jaminan memelihara hak manusia untuk hidup dan 
mempertahankan kehidupannya. Bentuk pemeliharaan pada 
unsur ini seperti memenuhi kebutuhan pokok untuk dapat 
bertahan hidup. 
3) Hifdzu Aql (Pemeliharaan Akal) 
Allah menciptakan manusia dengan kelebihan berupa 
kesempurnaan akal dan fikiran. Dengan karunia yang diberikan, 
bertujuan agar manusia dapat memahami ajaran Allah dalam 
ajaran agama. Dengan akal pula, manusia diberi hak menjadi 
pemimpin di muka bumi. Sehingga membuat manusia menjadi 
sempurna, mulia dan berbeda dengan makhluk lainnya. Atas 
keistimewaan yang telah diberikan, manusia diberi tuntutan 






4) Hifdzu Nasl (Pemeliharaan Keturunan) 
Merupakan bentuk pemeliharaan keturunan yang bertujuan 
untuk meregenerasi dari masa ke masa. Keturunan yang baik 
dilahirkan dari keturunan yang baik pula. Maka dari itu cara 
memperoleh keturunan juga harus dengan cara-cara yang sesuai 
dengan koridor Ilahiyat. Oleh karena itu untuk pemeliharaan 
keturunan ini mensyariatkan adanya larangan perzinahan, 
menuduh zina terhadap perempuan muhsonat dan menguhukum 
orang yang melakukanya. 
5) Hifdzu  Ma>l (Pemeliharaan Harta) 
Harta diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dunia yaitu 
kebutuhan hidup agar kehidupan dapat berlangsung dan 
kebutuhan akhirat yaitu dengan menggunakan harta untuk 
kegiatan ibadah atau dijalan Allah. Maka manusia di dunia 
dianjurkan mencari harta untuk mencukupi kebutuhan serta 
dalam proses pencarian dengan tata cara yang halal agar 
senantiasa diridhoi Allah. 
2. Syarat-Syarat Penerapan Mas}lah>}ah Mursalah   
Para ulama dalam menggunaan metode Mas}lah>}ah  Murslahah dalam 
menentukan landasan hukum Islam sangat bersikap hati-hati agar tidak 
menghasilkan syari’at berdasarkan nafsu keinginan semata dan 





syarat-syarat bentuk Mas}lah>}ah  yang harus dipenuhi bila ingin digunakan 
sebagai landasan pembentukan hukum,berikut diantaranya:68  
1. Bentuk Mas}lah>}ah harus sejalan dengan tujuan-tujuan syariat dan 
secara jelas tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar ketentuan 
nash atau dalili-dalil lain yang qa’i. Mas}lah>}ah tersebut harus sesuai 
dengan tujuan-tujuan syariat, meski tideak ada dalil yang 
menjelaskan, namun harus tidak bertentangan atau ditolak secara jelas 
oleh ketentuan nash yang terdapat pada al-quran dan hadits secara 
dzahir maupun batin. 
2. Mas}lah>}ah  itu harus Mas}lah>}ah  yang haqiqi bukan hanya berdasarkan 
dugaan atau prasangka. Artinya Mas}lah>}ah  tersebut merupakan bentuk 
kemaslahatan yang benar-benar dapat membawa kemanfaataan dan 
menolak kemudharatan. Jika bentuk Mas}lah>}ah  hanya sebuah 
prasangka adanya kemanfaatan atau kemudharatan penggunaan 
landasan hukum yang digunaan cukup berdasarkan wahm (prasangka) 
saja, tidak perlu berdasarkan syariat yang benar. 
3. Kemaslahatan itu berlaku umum, bukan kemasalahatan yang hanya 
dirasakan oleh individu tertentu atau suatu kelompok individu 
tertentu. Karena syariat Islam berlakuk bagi semua manusia. Jika 
terdapat penetapan hukum Mas}lah>}ah mursalah bagi individu atau 
kalangan tertentu dianggap tidak sah,karena bertentangan dengan 
prinsip-prinsip Islam..yang..berlaku..bagi..semua..manusia. 
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D. CSR dalam Prespektif Islam 
       CSR dalam prespektif Islam merupakan konsekuensi inhern dari ajaran 
agama Islam itu sendiri. Karena tujuan dari syariat Islam (Maqashid 
Syariah) ialah menncapai mas}lah>}ah oleh karena itu, bisnis dijalankan untuk 
mencapai mas}lh>}ah bukan hanya sekedar mencari keuntungan belaka. Dalam 
ajaran Islam perbuatan tanggung jawab merupakan ajaran mendasar dan 
sangat dianjurkan. Manusia sebagai makhluk yang diberi kebebasan 
bertindak harus memiliki sikap tanggung jawab atas perbuatannya terhadap 
lingkungan alam, sosial dan Allah Swt. Termasuk dalam menjalankan suatu 
bisnis yang mungkin dapat menimbulkan dampak bagi lingkungan alam 
dan masyarakat sekitar, sehingga perlu adanya pelaksanaan nilai tanggung 
jawab sosial. Islam mengintregasikan nilai tanggung jawab sosial berupa 
melaksanakan amalan-amalan sosial sebagai penyempurna keimanan. 
Pandangan Islam mengenai urgensi pelaksanaan tanggung jawab sosial di 
masyarakat, sesuai dengan firman Allah SWT pada Surah Al-Baqarah ayat 
177:69 
ِ لَْيَس اْلبِرَّ أَْن تَُولُّوا ُوُجوهَ  ِكنَّ اْلبِرَّ َمْن آَمَن بِاَّللَّ
ُكْم قَِبَل اْلَمْشِرِق َواْلَمْغِرِب َولََٰ
َواْليَْوِم اْْلِخِر َواْلَماَلئَِكِة َواْلِكتَاِب َوالنَِّبي ِيَن َوآتَى اْلَماَل َعلَىَٰ ُحب ِِه ذَِوي اْلقُْربَىَٰ 
اَلةَ َوآتَى َواْليَتَاَمىَٰ َواْلَمَساِكيَن َواْبَن السَّبِيِل َوالسَّائِلِ  قَاِب َوأَقَاَم الصَّ يَن َوفِي الر ِ
اِء  رَّ ابِِريَن ِفي اْلبَأَْساِء َوالضَّ َكاةَ َواْلُموفُوَن بَِعْهِدِهْم إِذَا َعاَهدُوا ۖ َوالصَّ الزَّ
ئَِك ُهُم اْلُمتَّقُونَ  ئَِك الَِّذيَن َصدَقُوا ۖ َوأُولََٰ  َوِحيَن اْلبَأِْسۗ  أُولََٰ
Artinya : “.Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari kemudian, ma>l aikat-ma>l aikat,.kitab-kitab, nabi-nabi, 
                                                          





dan orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan), dan 
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan sholat, menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang bersabar dalam 
kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan. Mereka ialah orang-orang 
yang benar (imannya); dan mereka itu orang-orang yang bertaqwa”.70 
Corporate Social Responbility atau tanggung jawab sosial dalam 
prespektif Islam merupakan realisasi ajaran ihsan sebagai puncak ajaran 
etika yang sangat mulia. Ihsan ialah perbuatan baik yang dengan 
memberikan manfaat atau kemudahan bagi orang lain demi untuk 
mendapatkan ridho Allah SWT. CSR juga dianggap sebagai implementasi 
ajaran kepemilikan dalam Islam, bahwa Allah adalah pemilik mutlaq 
(haqiqiyah) sedangkan manusia hanya sebatas pemilik sementara 
(temporer) yang berfungsi sebagai penerima amanah.71 Islam memiliki 
pandangan untuk menjalankan bisnis dengan etika yang baik. Bahkan etika 
bisnis Islam sebenarnya telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW saat 
menjalankan perdagangan. Etika ini tercermin dari karakteristik Nabi 
Muhammad SAW, sebagai pedagang selain berdedikasi tinggi dan ulet, 
beliau juga memiliki sifat siddiq, fathanah, amanah,tabliq. Berikut bentuk 
implementasi sifat-sifat tersebut,  dalam menjalakan CSR perusahaan: 
a.  Siddiq, berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, 
keyakinan dan amal perbuatan atas dasar nilai-nilai Islam. Perusahaan 
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dituntut untuk selalu jujur, tepat waktu, mengakui kelemahan (tidak 
ditutup-tutupi) tidak boleh menipu atau berbohong. 
b. Fathanah  berarti cerdas. Perusahaan dapat mengembangkan 
kreativitas atau kemampuan untuk melakukan berbagai mancam 
program inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat. 
c. Amanah berarti bertanggungjawab dalam melaksanakan setiap tugas 
dan kewajibannnya. Pelaku usaha memiliki tanggung jawab untuk 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya. 
d. Tabliq berarti menyampaikan, mengajak pelaku usaha untuk 
melaksanakan aturan-aturan yang sesuai dengan ajaran Islam dalam 
aktivitas bisnis maupun kehidupan sehari hari. Berdasarkan sifat-sifat 
tersebut, dalam konteks CSR, para pelaku ushaa dituntut untuk 
bersikap sesuai dengan ke 4 sifat 
Implementasi CSR selaras dengan pandangan Islam mengenai 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungan sosialnya yang 
dapat diintrepretasikan dengan 4 aksioma diantaranya kesatuan (tauhid), 
keseimbangan (equilibrum), kehendak bebas (free will), dan tanggung 
jawab (responbility).72  
a. Keesaan Allah (Tauhid) 
Hal ini didasarkan pada adanya prinsip vertikal interaksi dalam 
sistem sosial yang bermuara pada keesaan Allah (Tauhid). Sehingga 
dapat diartikan bahwa segala sesuatu tindakan yang dilakukan 
                                                          






manusia di dunia hanya sebatas menjalankan fungsi ibadah dan 
tanggung jawab yang diberikan oleh Allah selaku pemberi amanah 
dan pemilik sumber daya yang sesungguhnya.  Sebagai seorang 
khalifah di dunia, manusia diberikan amanah untuk mengelaola dan 
memimpin segala sumber daya yang tersedia. Kemudian kelak akan 
dimintai pertaggungjawabannya atas apa yang dilakukan dihadapan 
Allah SWt selaku pemilik muka bumi ini. 
b. Keseimbangan (Equilibrum) 
Equilibrum atau seimbang berarti sesuai (takaran) peran dan fungsi 
setiap pihak. Aspek keseimbangan harus diterapkan pada semua 
proses dalam aktivitas bisnis, aspek ini dapat tercermin ketika 
perusahaan mampu menempatkan segala sesuatu sesuai dengan 
takarannya. Islam mengharuskan berbuat seimbang dalam berbisnis, 
perbuatan tersebut diarahkan dalam upaya memenuhi hak orang 
lain, hak lingkungan sosial dam hak alam semesta. Jadi, 
keseimbangan alam dan sosial harus tetap terjaga selama 
operasional usaha bisnis berjalan. 
c. Kehendak Bebas (Free Will) 
Kebebasan adalah bebas memilih atau bertindak sesuai etika. 
Manusia diberikan kebebasan memilih potensi sumber daya dan 
bebas menggunakannya untuk menjalankan aktivitas bisnis, namun  





kegiatan produksi dilakukan bertujuan untuk menjawab 
permasalahan sosial serta bermanfaat bagi kemaslahatan umat. 
d. Tanggung Jawab (Responbility) 
Bertanggung jawab atas setiap tindakan kepada Allah selaku 
pemberi amanah, terhadap diri sendiri, dan masyarakat secara luas. 
Manusia selaku pelaku bisnis memiliki tanggung jawab moral 
kepada Tuhan atas aktivitas bisnis yang dilakukan serta harta yang 
didapatkan dari aktivitas tersebut. Menurut Islam bentuk 
pertanggungjawaban terhadap harta yang dimiliki dapat dilakukan 
dengan memahami konsep hak dalam harta, serta tidak menumpuk 
harta dan mendistribusikan kekayakaan kepada orang lain karena 
terdapat hak orang lain dalam harta pribadi. Selain itu dalam 
prespektif Islam tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan 
terdapat 3 bentuk implementasi yang dominan, diantaranya yaitu: 
a. Tanggung jawab sosial terhadap pelaku dalam perusahaan 
b. Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan alam 
c. Tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan sosial secara 
umum. 
Terdapat beberapa unsur yang harus dipenuhi dalam implementasi 
CSR secara Islam agar dapat menjadi pembeda dengan CSR secara 
universal, unsur-unsur tersebut diantaranya:73 
 
                                                          






a. Al-adl (Keadilan) 
Islam mengajarkan senantiasa melakukan sifat keseimbangan atau 
keadilan di dalam berbisnis, sifat ini tercemin ketika perusahaan 
mampu menempatkan segala sesuatu sesuai dengan tempatnya. 
Berbuat adil terhadap hak orang lain, hak lingkungan sosial dan hak 
alam semesta. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam Qs. Hud 
ayat 85: 
وا النَّاَس  ُس َخ ْب ِط ۖ َوََل تَ  ْس ِق ْل يَزاَن ِِب ِم اَل َواْل َي ْك ِم وا اْل ْوُف ْوِم َأ َوََي قَ 
ينَ  ِد ِس ْف ْوا ِِف اْْلَْرِض ُم ثَ  ْع مْ  َوََل تَ  ُه اَء َي ْش  َأ
Artinya: “Dan Syu’aib berkata: “Hai Kaumku,cukupkanlah takaran dan 
timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di 
muka bumi dengan membuat kerusakan.” 
 
Ayat di atas menjelaskan pelarangan segala bentuk penipuan 
(mengurangi timbangan) dalam berbisnis, atau transaksi lainnya yang 
dapat merugikan pihak lain seperti grarar (spekulasi), najsi (iklan 
palsu), ihtikar (menimbun barang). Islam juga menuntut untuk 
memenuhi keseimbangan antara hak penjual dan pembeli, kepentingan 
pribadi dan kepentingan orang lain dan lain sebagainya. Serta 
pemenuhan hak lingkungan alam untuk dirawat agar menghindari 
kerusakan. 
b. Al-Ihsan (berbuat Baik) 
Ihsan ialah melakukan perbuatan baik, meskipun tidak ada kewajiban 
terikat yang mengharuskan untuk melakukan hal tersebut. Bisnis yang 





yang baik, transaksi yang baik, dan berusaha memberikan keuntungan 
atau manfaat lebih bagi stakeholders terkait. Implementasi CSR 
perusahaan yang melandaskan pada prinsip ihsan adalah perusahaan 
berkontribusi pada program CSRnya, tanpa mengharapkan imbalan 
apapun.  Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt pada QS. Al-Baqarah 
ayat 185: 
َن  اٍت ِم َن يِ  لنَّاِس َوبَ  ًدى ِل ْرآُن ُه ُق ْل يِه ا ِزَل ِف ْن اَن الَِّذي ُأ َض ُر َرَم ْه َش
اَن  ْن َك ُه ۖ َوَم ْم ُص َي ْل  َ َر ف ْه ُم الشَّ ُك ْن َد ِم ِه ْن َش َم اِن ۚ َف ْرَق ُف ٰى َوالْ  َُد اْْل
َر َوََل  ْس ُي ُم اْل ُك رِيُد اَّللَُّ ِب َر ۗ ُي َخ ٍم ُأ َيَّ ْن َأ ٌة ِم دَّ ِع ٍر َف َف ٰى َس َل ْو َع ا َأ رِيًض َم
ْم  اُك َد ا َه ٰى َم َل ُوا اَّللََّ َع َكّبِ  ُت َة َوِل دَّ ِع وا اْل ُل ِم ْك ُت َر َوِل ْس ُع ْل ُم ا ُك ُد ِب رِي ُي
ُرونَ  ُك ْش ْم َت لَُّك َع  َوَل
Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaaan,dan 
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik” 
 
c. Manfaat 
Konsep manfaat dalam CSR, terlepas dari kegiatan ekonomi 
perusaaan. Namun terkait program CSR yang dilakukan akan 
memberikan manfaat yang lebih luas dan statis misalnya membentuk 
program pengembangan di berbagai aspek sosial seperti pada 
pendidikan, kesehatan, pemberdayaan kaum marjinal, dan kelestarian 
lingkungan. 
d. Amanah 
Amanah berarti dapat dipercaya. Implementasi sikap amanah 





kualitas produksi produk, transparasi yang jujur dengan konsumen 
pembayaran pajak dan lain-lain. Sementara sikap amanah dalam skala 
makro dapat ditunjukan melalui upaya perbaikan sosial dan menjaga 
kelestarian lingkungan. Dalam penerapan CSR, amanah dapat dilihat 
dari bagaimana suatu perusahaan secara terbuka melaporkan kegiatan 






RESTO APUNG SEBA, PERAN  PROGRAM CSR PT. 
PERTAMINA GAS PENATARSEWU DALAM 
PEMBERDAYAAN MELALUI RESTO APUNG SEBA DITINJAU 
DARI MAS}LAH>}AH MURSALAH 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. PT Pertamina Gas 
PT Pertamina Gas (PT Pertagas) merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam sektor midstream dan downstream industri gas di 
Indonesia. Perusahaan ini dimiliki oleh PT Perusahaan  Gas Negara Tbk. (PT 
PGN) dan PT Pertamina Persero. PT Pertamina gas merupakan bagian dari 
Holding Gas di Indonesia memiliki peran di bidang perniagaan gas, transportasi 
gas, pemrosesan gas, distribusi gas serta bisnis lainya yang terkait dengan gas 
alam dan produk tururnannya.  
PT Pertamina Gas berdiri pada 23 Februari 2007, didirikan dengan tujuan 
untuk memenuhi ketentuan UU No. 22/2001 dan akibat meningkatmya 
kebutuhan komoditas gas di Indonesia sebagai penganti bahan bakar minyak 
yang ramah lingkungan. PT Pertamina Gas memiliki visi “Pertamina Gas hadir 
untuk mendukung ketahanan energi di Indonesia”. Untuk mewujudkan visi 
tersebut, secara berkelanjutan PT Pertamina Gas terus mengembangkan 
bisnisnya dengan pengembangan ruas pipa transmisi gas baru, jaringan gas 
rumah tangga baru dan proyek-proyek fasilitas gas lainnya di seluruh Indonesia 
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agar dapat menjamin kebutuhan pasokan energi domestik. Kompetensi PT 
PGN dan PT Pertamina  
2. Resto Apung Seba 
a. Profil Resto Apung Seba 
Resto Apung Seba atau Resto Apung Sewu Barokah didirikan 
atas adanya kerjasama antara Program CSR PT. Pertamina Gas dengan 
BUMDes Penatarsewu. Sebelumnya Desa Penatarsewu telah menjadi 
desa binaan PT. Pertamina Gas sejak tahun 2012, oleh karena itu 
banyak program CSR yang telah dijalankan di desa ini. Melihat tingkat 
partisipasi masyarakat dan dampak program CSR yang telah 
dijalankan sebelumnya menunjukkan hasil positif, sehingga PT. 
Pertamina Gas ingin membuat program CSR lanjutan lainnya. Melalui 
forum diskusi yang dilakukan antara PT. Pertamina Gas dan tokoh 
masyarakat, akhirnya diputuskan pada tahun 2017 untuk membangun 
sebuah Resto apung. Ide ini didasarkan dari besarnya potensi produk 
ikan asap yang dapat dihasilkan di Desa Penatarsewu. 
 Kemudian untuk menunjang keberlangsungan program 
pemberdayaan Resto Apung Seba, didirikan BUMDes Sewu Barokah. 
Pendirian BUMDes ditujukan sebagai sarana perangkat pendukung 
pemberdayaan masyarakat serta bertindak sebagai wadah yang 
bertugas mengelola aset-aset desa yang tersedia. Sejak dibentuk pada 
tanggal 3 Januari 2019, BUMDes Penatarsewu yang diberi nama 
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BUMDes Sewu Barokah mulai beroperasi dengan mengembangkan dan 
mengelola unit-unit usaha yang dimilikinya. Resto Apung Seba 
termasuk dalam salah satu unit BUMDes, dan terdapat 3 Unit Usaha 
lainya seperti persewaan alat pertanian, pengelolaan kolam pancing 
dan KSM sampah. 
Sedangkan, tujuan pembangunan resto terdapat harapan ingin 
mengembangkan sektor pariwisata dengan membangun pusat sentra 
kuliner, menarik wisatawan agar mengunjungi dan lebih mengenal 
Desa Penatarsewu. Sehingga wisatawan dapat menikmati ikan asap di 
desa asal produksinya. Harapan jangka panjang, dapat memudahkan 
pengasap dalam menjual produk, tidak perlu mendistribusikan produk 
ke pasar-pasar tradisional melainkan dapat memasarkan produk 
langsung ke konsumen melalui resto. 
Pembangunan Resto Apung dilakukan sejak pertengahan 2018, 
dan mulai beroperasi di tanggal 29 April 2019. Resto menjual menu 
utama berupa berbagai olahan ikan asap, seperti ikan mancung asap, 
mangut asap, gurami asap, mujaer asap dan menu olahan ayam lainya. 
Resto ini melayani konsumen yang ingin menikmati menu langsung di 
tempat maupun pesanan kotak makanan. Untuk memenuhi kebutuhan 
produk ikan asap, Resto Apung Seba mendapat supply dari pengasap 
yang ada di Desa Penatarsewu. Karena memang, tujuan awal 
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keberadaan resto ialah ingin mengembangkan usaha dan potensi ikan 
asap. 
Resto Apung Seba sering digunakan sebagai tempat 
menyelenggarakan acara yang melibatkan banyak orang, seperti acara 
rapat, sosialisasi, ulang tahun atau acara lainya. Karena resto memiliki 
ballroom yang cukup luas dan dapat menampung banyak orang. Saat 
ini sekitar resto dibangun beberapa saung yang dapat digunakan 
pengunjung, terdapat pula kolam pancing dan permainan kapal bebek-
bebek yang dapat dinikmati dari usia anak kecil hingga dewasa. 
Sehingga sembari menunggu menu masakan dihidangkan, pengunjung 
dapat menikmati permainan yang tersedia. 
b. Letak Geografis Resto Apung Seba 
Resto Apung Seba didirikan diatas tanah milik pemerintah Desa 
Penatarsewu yang beralamat di RT 10 RW 02 Dusun Sawahan Desa 
Penatarsewu, Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Sekeliling 
resto merupakan area pertambakan, sehingga dibangun dengan konsep 
mengapung diatas area pertambakan atau disebut resto apung. Berikut 
denah lokasi Resto Apung Seba. 
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Gambar 2.2 
Denah Lokasi Resto Apung Seba 
 
c. Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja pada Resto Apung Seba untuk saat ini ialah 
6 orang pekerja, terdiri dari 2 orang pekerja laki-laki dan 4 orang 
pekerjaan perempuan. Seluruh pegawai resto merupakan warga atau 
penduduk asli Desa Pwu. 
             Tabel 3.1  
Daftar Pekerja Resto Apung Seba 
No. Nama Pegawai Usia Pendidikan Terakhir Jobdesk 
1. Maryam 50 Tahun SD Koki 
2. Bayu 30 Tahun S1 Koki 
3. Hasan 33 Tahun SMA Purchase 
4. Erni 35 Tahun S1 Ekonomi Kasir 
5. Fatiya 23 Tahun S1 Ekonomi Waiters 
6. Siti Amalia 25 Tahun SMA Waiters 
(Sumber:Fatiah, Pegawai Resto Apung Seba, Wawancara) 
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d. Waktu Operasional 
Kegiatan operasional Resto Apung Seba berlangsung selama 6 
hari kerja dalam seminggu, mulai dari hari selasa hingga hari minggu. 
Setiap hari karyawan bekerja dimulai dari pukul 09.00-17.00 sore, 
sedangkan pada bulan Ramadhan dimulai dari pukul 11.00-21.00 
sehingga total jam kerja adalah 8 jam dalam sehari. Namun tidak 
menutup kemungkinan karyawan dapat bekerja melebihi jam kerja atau 
biasa disebut lembur. Hal ini biasanya terjadi apabila resto mendapat 
pesanan cattering ataupun kotak makanan. 
e. Kendala-Kendala Operasional Resto Apung Seba 
1) Lokasi Jauh dari Keramaian 
Gambar 2.3 
Denah Lokasi Resto Apung Seba 
   Dari denah lokasi diatas dapat diketahui, lokasi Resto Apung 
Seba memiliki jarak ±6 Km dari jalan utama (Jalan Raya Surabaya-




    
 
Lokasi yang jauh dari keramaian memberikan dampak positif dan 
negatif. Dampak positifnya ialah, karena letak resto jauh dari 
keramaian sehingga memberikan nuasa pedesaan yang asri dan 
tenang yang bisa dinikmati pengunjung. Sedangkan  dampak 
negatifnya ialah jika dilihat dari jarak tempuh, lokasi Resto Apung 
Seba tidak berada didekat atau dipinggir jalan utama, sehingga 
pengunjung memerlukan upaya yang lebih jika ingin berkunjung. 
Namun, meskipun terletak diarea pedesaan, akses jalan untuk 
mencapai resto sudah tersedia dan layak sehingga memudahkan 
pengunjung yang ingin datang ke resto. Kebijakan yang diambil 
pihak resto guna mengatasi kelemahan ini ialah berupaya 
melengkapi berbagai fasilitas yang dapat dinikmati pengunjung 
seperti, fasilitas kolam pancing, fasilitas wahana permainan air. 
Disisi lain untuk rencana keberlanjutan, Resto Apung Seba akan 
dikembangkan menjadi sebuah tempat tujuan rekreasi keluarga 
dengan menambah wahana-wahana wisata lainnya. 
2) Jumlah Pengunjung Rendah 
    Rendahnya jumlah pengunjung Resto diseebabkan oleh 
beberapa faktor seperti, lokasi yang berada jauh dari keramaian, 
kegiatan promosi yang kurang gencar serta resto masih dalam tahap 
pengembangan sehingga banyak fasilitas yang belum dilengkapi 
antara lain menambah wahana rekreasi. Sebagai usaha yang baru 
berjalan seharusnya Resto Apung Seba dapat melakukan promosi 
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yang lebih gencar baik melalui media online maupun offline. 
Sebenarnya promosi melalui media online sudah dilakukan oleh 
pihak resto, dengan ditandai Resto memiliki berbagai akun media 
sosial seperti Istagram, Facebook namun kegiatan tersebut kurang 
dimaksimalkan. Terlebih pada saat penelitian, dipengaruhi adanya 
faktor force majeure, yakni merebaknya virus penyakit yang 
berakibat pada penurunan omset dan jumlah pengunjung.  Berikut 
data jumlah pengunjung Resto apung Seba: 
Tabel 3.2 
Jumlah Pengunjung Resto Apung Seba Perbulan 
Bulan Jumlah Pengunjung 
Januari 941 orang 
Februari 943 orang 
Maret 532 orang 
April 31 orang 
Mei 1608 orang 
Juni 430 orang 
 
B. Paparan Data 
Proses pemberdayaan melalui Resto Apung Seba dilakukan oleh PT 
Pertamina Gas melalui program CSR-nya bekerjasama dengan BUMDes 
Penatarsewu ditujukan untuk mengembangkan potensi produk ikan asap. 
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Berikut pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat melalui Resto Apung 
Seba yang terjadi di Desa Penatarsewu, diantaranya: 
1. Pengungkapan CSR PT Pertamina Gas  di Desa Penatarsewu sejak tahun 
2012-2017. 
Pada mulanya di tahun 2012, PT Pertamina Gas ingin melakukan 
pengungkapan CSR perusahaan. Untuk mencari daerah sasaran CSR 
yang tepat, PT Pertamina Gas melakukan kajian kelayakan di seluruh 
daerah yang dilewati oleh pipa pendistribusian minyak miliknya. 
Sehingga didapatkan hasil bahwa di Desa Penatarsewu dianggap layak 
untuk dijadikan sebagai sasaran pelaksanaan program CSR. Hal ini 
disampaikan oleh Nurrokhman selaku CDO PT Pertamina Gas: 
Menurut Nurrokhman, “Meskipun di desa penatarsewu tidak kegiatan 
operasional PT Pertamina Gas, tetapi sah untuk melakukan CSR  di desa 
tersebut. Karena terdapat aset PT Pertamina Gas yang membentang, 
yaitu jalur pipa yang melewati Desa penatarsewu. Sebelum melakukan 
CSR desa penatarsewu kita sudah melakukan kajian sosial mapping, 
dalam kajian tersebut kita melihat dari berbagai aspek  ekonomi sosial 
dan SDM SDA, untuk mencari tahu kira-kira di desa penatarsewu cocok 
gak untuk dilaksanakan CSR dan memiliki potensi apa.  Dan ada juga 
kajian dokumen kegiatan perusahaan, akhirnya PT Pertamina Gas 
mempunyai inisiatif untuk berpartisipasi membuat CSR  di desa 
penatarsewu”48 
 
Kemudian pendapat ini diperjelas oleh Nurrokhman, bahwa sejak tahun 
2012 hingga tahun 2017, PT Pertamina Gas telah menjalankan beberapa 
program CSR di Desa Penatarsewu diantaranya :49 
                                                          
48 Nurrokhman, Wawancara, Sidoarjo 22 mei 2020 
49 Nurrokhman, Wawancara, Sidoarjo 22 mei 2020 
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a. Di bidang ekonomi, terdapat program bantuan cerobong asap dan 
tempat penyimpanan ikan beku (kultuk) dan pelatihan yang 
bertujuan untuk memberikan wawasan bagi pengasap ikan mengenai 
tata cara mengolah ikan dengan baik, seperti pelatihan cabut duri, 
pelatihan pengemasan produk. 
b. Di bidang lingkungan, terdapat program penanaman pohon sebagai 
upaya bertujuan melakukan carbon balance, membuat panel surya yang 
diletakkan di atap Resto Apung Seba sebagai upaya efektifitas biaya dan 
energi ramah lingkungan. 
c. Di bidang kesehatan, bekerja sama dengan puskesmas Tanggulangin 
mengadakan cek kesehatan secara rutin dan sosialisasi gerakan 
masyarakat tentang pentingnya menggunakan alat keselamatan 
kerja. 
2. Kemudian ditahun 2018, PT Pertamina Gas ingin melakukan program 
CSR lanjutan di Desa Penatarsewu 
Melihat keberhasilan progam CSR yang dijalankan sebelumnya, 
kemudian PT Pertamina Gas ingin mengadakan program CSR lanjutan 
yang bersifat memberikan dampak lebih statis. Kemudian PT Pertamina 
Gas berkoordinasi dengan pemerintah desa agar bisa melakukan diskusi 
dengan masyarakat setempat untuk mencari apa yang sebenarnya 
mereka butuhkan. Pada diskusi tersebut, awalnya PT Pertamina 
mengajak masyarakat untuk mencari produk unggulan Desa 
Penatarsewu yang dapat dikembangkan ke masayarakat luas. Sebagai 
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kampung yang memiliki julukan “Kampung Ikan Asap”, masyarakat 
menyadari bahwa Desa Penatarsewu memiliki produk unggulan ikan 
asap, hal ini disampaikan oleh Arif Ketua BUMDes Penatarsewu: 
Menurut Arif, “Produk ikan asap memang produk yang diunggulkan, 
makanya di sini dikenal dengan sebutan kampung asap.  Sudah go public 
dan menguasai pasar-pasar tradisional di wilayah Sidoarjo dan 
Mojokerto mulai dari pasar Sukorejo, Japanan, Pandaan, Gempol,  
Mojosari,  Mojokerto,  Krian,  Sidoarjo, Tulangan,  Buduran. Semua 
ikan asapnya berasal dari Penatarsewu.”50 
 
   Sehingga dicari program pemberdayaan yang tepat untuk 
mengembangkan potensi tersebut. Hal ini disampaikan oleh 
Nurrokhman selaku CDO PT Pertamina Gas: 
Menurut Nurrokhman, “Awalnya melakukan FGD dengan pemerintah 
desa dan juga tokoh masyarakat setempat di balai desa, untuk 
menentukan program apa yang cocok untuk mengembangkan produk 
ikan asap dan juga mengembangkan usaha pengasap ikan di Desa 
Penatarsewu”51 
Produk ikan asap merupakan potensi produk unggulan di Desa 
Penatarsewu, hal tersebut diperkuat dengan data berikut: 
Tabel 3.3  
Struktur Mata Pencaharian Masyarakat Desa Penatarsewu Menurut 
Sektor 
No Jenis Sektor Jumlah Tenaga Kerja 
1. Sektor Pertanian 521 
2. Sektor Perkebunan 0 
3. Sektor Perternakan 41 
4. Sektor Perikanan 397 
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5. Sektor Kehutanan 0 
6. Sektor Pertambangan dan bahan galian 
C 
0 
7. Sektor Industri Kecil dan Kerajinan 
Rumah Tangga 
60 
8. Sektor Industri Menengah dan Besar 895 
8. Sektor Perdagangan 5 
9. Sektor Jasa  113 
(Sumber: Dokumen Instrumen Pendataan Potensi Desa Penatarsewu Kec. 
Tanggulangin Kab. Sidoarjo Tahun 2018) 
Dari data tersebut diketahui sektor perikanan termasuk dalam 3 
sektor terbesar yang memiliki jumlah tenaga kerja terbanyak di Desa 
Penatarsewu. Jenis pekerjaan yang termasuk dalam sektor ini 
diantaranya nelayan, buruh usaha perikanan dan pemilik usaha 
perikanan. Termasuk pelaku usaha pengasapan ikan yang berjumlah 88 
Kartu Keluarga dalam Desa Penatarsewu. Jika dilihat dari besarnya hasil 
perikanan di Desa Penatarsewu, terdapat tambak seluas 96 Ha dan 
empang atau kolam seluas 1 Ha yang mampu memproduksi 300.000 ton 
ikan pertahun.52 Sedangkan setiap pelaku usaha ikan asap perorangan 
mampu mengolah ikan segar sebanyak 80-150 Kg ikan menjadi olahan 
ikan asap setiap harinya.53 Oleh karena itu, produk ikan asap merupakan 
potensi atau komoditas yang diunggulkan di Desa Penatarsewu. 
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3. Memutuskan ide membangun Resto Apung Seba sebagai sentra kuliner 
ikan asap.  
Untuk mengembangkan potensi produk ikan asap di Desa 
Penatarsewu tercetus ide membangun sentra kuliner yaitu Resto Apung 
Seba. Pembangunan ini juga bertujuan untuk mengenalkan Desa 
Penatarsewu ke masyarakat luas. Oleh karena itu Resto Apung Seba 
menyediakan berbagai olahan ikan asap sebagai produk unggulan. Hal 
ini disampaikan oleh Arif selaku Ketua BUMDes Penatarsewu: 
Menurut Arif,”Jadi muncul ide membangun Resto apung untuk 
membuat sentra industri kecil atau sentra kuliner yang khusus untuk 
peningkatan Kampung ikan asap. Jadi ingin  mengenalkan produk desa 
penatarsewu sebagai olahan utama resto. Selain itu juga tujuannya 
mengenalkan lebih jauh tentang Kampung ikan asap kemudian 
setelahnya untuk menarik keuntungan sumber daya masyarakat itu 
sendiri dengan mengembangkan produk.  Sehingga semakin banyak 
pengunjung,  pengunjung bisa membeli ikan asap sebagai oleh-oleh. 
Nanti ketika sudah terkenal,  pengrajin ikan asap tidak usah  menjualkan 
produk ikan ke pasar tradisional kalau memang bisa dijual di Desa 
sendiri dan laku.  Tapi ini harus dilakukan secara bertahap,  yang perlu 
waktu tidak singkat.”54 
 
Pembangunan Resto Apung Seba juga dimaksudkan untuk sarana 
pemberdayaan kelompok rentan secara ekonomi yaitu pengangguran. 
Hal ini diperkuat oleh Nurrokhman selaku CDO PT Pertagas: 
Menurut Nurrokhman, “Saat itu disepakati untuk membentuk sentra 
kuliner ikan asap  jadi membentuk semacam etalase desa tentang potensi 
desa ini yang dapat ditampilkan ke masyarakat luas. Akhirnya tercetulah 
ide pembangunan Resto apung. Nah Resto apung ini pada proses inisiasi 
nya desa bentuk kelompok yang beranggotakan 25 orang yang masuk 
dalam kategori rentan. Kelompok rentan ini ada dua macam yang rentan 
menurut usia, yaitu lansia. Dan rentan dalam kemampuan ekonomi, 
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seperti pengangguran.  Akhirnya kelompok rentan dalam kemampuan 
ekonomi seperti pengangguran tadi terlibat dalam kelompok resto 
apung.55 
Pendapat tersebut diperkuat dengan adanya data berikut.56 
Tabel 3.4 
Jumlah Tenaga Kerja Produktif Desa Penatarsewu 
 
(Sumber: Dokumen Instrumen Pendataan Potensi Desa Penatarsewu Kec. 
Tanggulangin Kab. Sidoarjo Tahun 2018) 
Berdasarkan data potensi tenaga kerja di Desa Penatarsewu 
tahun 2018 diketahui bahwa dari jumlah sumberdaya manusia siap kerja 
(usia 18-56 tahun) berjumlah 1.961 orang yang terdiri dari tenaga kerja 
laki-laki dan perempuan, diantaranya 1.697 orang sudah memiliki 
pekerjaan namun sisanya yakni sebanyak 274 orang belum atau tidak 
memiliki pekerjaan (pengangguran). 
Selain itu juga, ide membangun Resto Apung Seba didukung dengan 
ketersediaan lahan tanah TKD (Tanah Kas Desa) sebagai lokasi resto. Tanah 
TKD ialah tanah sisa dari tanah ganjaran (tanah penganti gaji pegawai 
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56 Data didapat dari Instrumen Pendataan Potensi Desa Penatarsewu Kec. Tanggulangin Kab. 


















    
 
pemerintah desa) yang dimiliki desa serta dikelola untuk menambah PADes.  
Sebelumnya tanah tersebut disewakan kepada masyarakat yang ingin 
mengelola, namun  kurang produktif.  Sehingga dialihfungsikan menjadi Resto, 
dengan tujuan agar lebih menghasilkan. Pada saat ini pengelolaan tanah berada 
pada BUMDes selaku pengelola Resto, sedangkan hasil dari pengelolaan tetap 
disalurkan untuk menambah PADes. 
Menurut Arif, “Jadi sebelum di alih fungsikan, awalnya tanah ini merupakan 
TKD (Tanah Kas Desa). TKD ini berbeda dengan tanah ganjaran, TKD itu 
tanah sisa dari bagian-bagian tanah yang diperuntukan untuk pegawai desa. 
Nah itu sisanya disebut TKD. Dulu TKD ini disewakan kepada masyarakat 
yang ingin mengelola tanah tersebut, kemudian hasil uang sewanya 
dimasukkan dalam Pendapatan Asli Desa PADes. Dulu ceritanya tanah yang 
disewakan itu kurang menghasilkan, jadi lama nganggur tidak ada yang 
menyewa. Akhirnya menjadi lahan yang kurang produktif, jadi sia-sia. Oleh 
karena itu terbentuk ide membangun Resto tadi, selain untuk 
mengembangankan potensi ikan asap juga untuk memanfaatkan tanah ini. 
Kalau sekarang setelah dijadikan Resto Apung Seba, tidak ada perubahan hak 
milik tanah tersebut. Tanah tetap berstatus TKD milik desa, dan hasilnya tetap 
menambah untuk  PADes. Bedanya saat ini, tanah dikelola atas nama 
BUMDes”57 
4. PT Pertamina Gas berjanji untuk memberikan bantuan melalui 
pengungkapan program CSR-nya.  
Setelah ditentukan ide pembangunan Resto Apung Seba sebagai  
program pengembangan produk ikan asap, PT Pertamina Gas 
memberikan kesanggupan kepada masyarakat bahwa akan memberikan 
bantuan melalui program CSR-nya. Hal ini disampaikan oleh Arif selaku 
Ketua BUMDes Penatarsewu: 
Menurut Arif,”PT Pertamina Gas memberikan kesanggupan ketika 
tokoh-tokoh masyarakat saat berkumpul di balai desa akan memberikan 
bantuan melalui subsidi CSR yang ingin diberikan ke desa. Akhirnya 
muncullah ide resto ini. Awalnya saya kira  resto yang kecil kecil saja 
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tetapi PT Pertagas merancang membentuk resto yang megah, wih 
akhirnya semangat termasuk tokoh masyarakat dan pemerintah desa.”58 
 
5. Membentuk BUMDes Penatarsewu sebagai perangkat pendukung 
pemberdayaan. 
Untuk mendukung proses pemberdayaan berlangsung, dibentuk 
BUMDes Penatarsewu sebagai lembaga yang akan bersinergi dengan PT 
Pertagas dalam proses pengembangan Resto Apung Seba. Latar 
belakang terjadinya sinergi ini, agar program dapat berjalan secara 
berkelanjutan. Karena PT Pertamina Gas tidak dapat bekerjasama 
dengan pemerintah desa secara langsung akibat kedudukannya sebagai 
lembaga non profit, oleh karena itu dibentuklah sinergi dengan BUMDes 
sebagai lembaga profit di tingkat pedesaan. Hal ini disampaikan oleh 
Nurrokhman selaku CDO PT Pertamina Gas: 
Menurut  Nurrokhman, “Awalnya PT Pertamina gas memiliki komitmen 
bahwa segala sesuatu program CSR yang telah dijalankan harus 
berkelanjutan. Caranya bagaimana ya ini kita harus terus berkoordinasi 
dengan stakeholder terkai seperti pemerintah Desa dan BUMDes. 
Namun kemudian secara manajerial tidak mungkin diurusi oleh 
pemerintah desa secara langsung oleh karena itu dikelola oleh 
lembaga yang bertujuan  mencari profit yaitu BUMDes. Sehingga lahir 
sinergi antara PT. Pertamina Gas dan Bumdes Penatarsewu59 
Tujuan pembentukan BUMDes untuk menghindari konflik di 
masyarakat terkait perebutan kewenangan pengelolaan aset resto. Hal 
ini disampaikan oleh Arif selaku Ketua BUMDes Penatarsewu: 
Menurut Arif, “Setelah terbentuk ide membangun resto, diadakan rapat 
kedua membahas pembentukan badan usaha, karena ini dipentingkan 
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oleh pihak pemerintah kabubaten, dengan peraturan perkabnya maka  
sekalian dibentuk BUMDes untuk mengumpulkan tokoh-tokoh 
masyarakat. Akhirnya yang mengelola resto adalah BUMDes termasuk 
semua aset aset desa dikelola oleh  BUMDes. Selain itu juga BUMDes  
dibuat untuk mengurangi konflik di masyarakat bahkan mencegah 
adanya perebutan kewenangan pengelolaan,, karena disitu kan ada aset 
juga”60 
 
6. Terbentuk sinergi antara prorgam CSR PT Pertamina Gas dan BUMDes 
Penatarsewu, kedua belah pihak melakukan diskusi merencanakan 
program pemberdayaan. 
Pelaksanaan diskusi antara BUMDes Penatarseru dan PT 
Pertamina Gas bertujuan untuk merencanakan proses pemberdayaan 
yang akan dilakukan melalui sarana Resto Apung Seba dengan 
melibatkan warga Desa Penatarsewu sebagai karyawan dan pelaku usaha 
ikan asap sebagai supplier bahan baku Resto Apung Seba. Hal ini 
disampaikan oleh Arif selaku ketua BUMDes Penatarsewu: 
Menurut Arif, “melihat potensi yang ada di Desa Penatarsewu akhirnya 
dibangun Resto Apung Seba sebagai sarana proses pemberdayaan. 
Pembangunan resto direncanakan untuk memberdayakan warga Desa 
Penatarsewu yang belum memiliki pekerjaan dengan menjadikan mereka 
sebagai pegawai dan pengasap ikan sebagai supplier bahan baku resto” 
Proses diskusi menghasilkan rencana program pemberdayaan yaitu 
program pemenuhan infrastruktur, pelatihan dan pemenuhan kebutuhan 
modal. Program pemenuhan infrastruktur atau capacity building 
direalisasikan dengan melakukan pembangunan gedung Resto Apung 
Seba sebagai sarana proses pemberdayaan. Program pelatihan ditujukan 
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untuk memberikan peningkatan keahlian pada sumber daya manusia 
(karyawan resto), dan program pemenuhan kebutuhan modal awal 
sebagai penunjang kegiatan operasional resto. Seluruh program 
pemberdayaan ditujukan untuk mendukung kegiatan operasional Resto 
Apung Seba. Hal ini di sampaikan oleh Nurrokhman selaku CDO PT 
Pertamina Gas: 
Menurut Nurokhman, “Ya awalnya dilakukan capacity building dulu, 
kemudian pelatihan lalu diberikan pemberian modal awal untuk 
operasional resto. Semuanya dilakukan agar kegiatan operasional Resto 
Apung Seba dapat berjalan, dimana didalamnya terdapat proses 
pemberdayaan dapat berjalan juga. Kita selalu koordinasi dengan 
BUMDes dalam menentukan rencana pemberdayaan ini” 
7. Proses pelaksaan program pemberdayaan oleh BUMDes Penatarsewu 
dan PT Pertamina Gas. 
Proses pelaksanaan pemberdayaaan dimulai dengan program 
capacity building atau pemenuhan infrastuktur yang dilakukan PT 
Pertamina. Program ini dimulai dari pertengahan tahun 2018 hingga 
bulan Maret tahun 2019. Resto Apung Seba dibangun dengan 
memanfaatkan tanah aset desa. Hal ini disampaikan oleh Nurrokhman 
selaku CDO PT Pertamina Gas:  
Menurut Nurrokhman, ”ketika menjalankan program barulah kita mulai 
capacity building dan pembangunan infrastruktur ya mungkin kalau 
belum ada bangunannya ya kita bantu kita bangunkan. Sedangkan dari  
segi aset bangunan yang dipakek di Resto Apung itu memanfaatkan 
tanah kas desa seluas 3,5 ha.”61 
Hal ini diperkuat oleh Arif selaku ketua BUMDes Pentarsewu: 
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Menurut Arif, “CSR dari Pertamina gas menyediakan bangunan untuk 
Resto itu. Saat proses pembangunan semua yang mengurusi PT 
Pertamina Gas kita tidak ikut campur, kita tinggal terima bangunan jadi, 
lalu saat selesai kita yang mengoperasionalkan”.62 
Kemudian dilanjutkan dengan proses rekrutment karyawan yang 
dilakukan oleh  BUMDes Penatarsewu. Proses seleksi dilaksanakan 
sesuai dengan pemilihan jobdesk yang dibutuhkan, seluruh peserta 
seleksi merupakan warga asli Desa Penatarsewu.63  
Untuk persiapan pembukaan resto, diadakan program pembuatan 
kapasitas kelompok yaitu pelatihan untuk menambah keahlian karyawan 
dengan mengadakan 2 macam pelatihan. Program ini dilakukan intensif 
selama 2 minggu sebelum resto beroperasi yakni pada pertengahan bulan 
Maret hingga April. Pelatihan pertama mengenai manajemen resto dan 
pemasaran, berisi tentang manajemen dasar untuk mengelola resto 
seperti melatih kemampuan menghadapi pelanggan, pelayanan, 
manajemen waktu menghidangkan makanan, stock opname dan lain lain. 
Pelatihan pertama bertujuan untuk melatih kealihan memanajemen 
restoran bagi karyawan yang sebelumnya belum memiliki pengalaman 
bekerja di restoran. Sedangkan pelatihan kedua, berfokus pada aspek 
menu dan tata cara memasak. Setelah proses pelatihan, tenaga ahli juga 
melakukan pendampingan selama 1 bulan. Hal ini disampaikan oleh 
Nurrokhman selaku CDO PT Pertamina Gas:  
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Menurut Nurrokhman, “Pelatihan dilakukan sebelum awal Resto buka 
jadi ketika beroperasi pertama kali di bulan April lah di awal bulan 
Maret hingga pertengahan  udah mulai latihan intensif selama 2 minggu. 
Pertama pelatihan untuk manajemen resto dasar, bermaksud untuk 
melatih orang-orang yang terlibat di resto apung yang sebelumnya tidak 
punya skill sama sekali untuk mengelola resto.  Jadi kita berinisiatif 
mengundang salah satu chef yang sudah bekerja sebagai koki di hotel 
untuk memberikan seminar pelatihan tentang speakcability, service, 
teknis dan konsep untuk mengelola resto, manajemen kasir, cara 
memberikan service atau menghadapi ke pelanggan, manajemen waktu 
jadi kalau pesen itu maksimal nunggunya berapa lama, stock opname 
operasional resto, jadi setiap hari harus memiliki cadangan bahan-bahan 
sebanyak apa. Kalau pelatihan kedua lebih ke aspek masakan, jadi fokus 
yang diprioritaskan lebih ke aspek memasak bahkan pada pelatihan 
kedua,  ada beberapa menu baru yang lahir dari pelatian itu.  ada 5 menu 
baru yang lahir. Sedangkan pelatihan tahap pertama itu benar-benar 
untuk melatih skill dari nol lebih fokus ke masa sedikit menyinggung 
soal pemasaran. Setelah itu ada masa ojt juga ibaratnya, jadi ada waktu 
praktek dari hasil pelatihan nya ketika ada pengunjung beneran.  Jadi 
setelah Resto buka  pihak pelatih yang kita ajak kerjasama itu juga 
waktu Resto buka dampingi hingga kira-kira 1 bulan pascah resto 
buka”64 
 
Pendapat mengenai keberadaan pelatihan diperkuat oleh Lia 
selaku waiters Resto Apung Seba: 
Menurut Lia, “Iya setelah ada pengumuman yang lulus seleksi, 
selanjutnya ada pelatihannya juga.  Pelatihannya ada 2 kali dengan 
waktu hampir 1 bulan.”65 
Pada program pelatihan PT  Pertamina Gas bertindak sebagai 
pihak narahubung atau pihak yang mencarikan tenaga ahli sekaligus 
sebagai penyedia dana sehingga program dapat berjalan.  
Menurut Nurrokhman, “Waktu pelatihan kita berinisiatif mengundang 
salah satu CHEF yang sudah biasa mengisi hotel untuk mengadakan 
semacam seminar.  Sebelumnya kita cari tenaga ahli dulu dari dalam 
desa sendiri, jadi mengoptimalkan potensi dari dalam desa dulu. Ketika 
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tidak ada baru cari dari luar Desa Penatarsewu. Untuk kebutuhan dana 
untuk penyelengaraan kegiatan ya dari pihak PT Pertamina Gas.66 
Sedangkan BUMDes membantu pelaksanaan kegiatan bertindak sebagai 
pihak yang menjembatani pihak PT Pertamina Gas dan karyawan resto. 
Pendapat ini disampaikan oleh Arif selaku ketua BUMDes Penatarsewu: 
Menurut Arif, “ Waktu pelatihan dulu ya BUMDes ikut serta membantu 
pelaksanaannya, sebelumnya sudah diatur oleh Pertagas. Kemudian kita 
yang menjembatani keinginan Pertagas kepada karyawan atau 
sebaliknya” 
Melalui bantuan CSR-nya PT Pertagas memenuhi kebutuhan 
modal untuk awal pembukaan operasional resto. Baik dari kebutuhan 
peralatan juga kebutuhan dana untuk operasional resto dan gaji para 
karyawan. Hal ini disampaikan oleh Nurrokhman selaku CDO PT 
Pertamina Gas: 
Menurut Nurrokhman, “Kalau untuk operasional Resto pihak pertagas  
sempat ikut berkontribusi waktu awal-awal Resto buka jadi dulu kita 
kasih modal awal untuk kegiatan Resto  sehingga menu dapat disajikan. 
Kalau operasional memang murni diserahkan ke bumdes karena kita 
akan kolaborasi ya partisipasif nanti kita bagi tugas kalau operasional 
yang mengurusi seperti seleksi pegawai ataupun lancar atau tidaknya 
arus keuangan itu yang mengurusi bumdes”67 
 
  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Arif selaku 
Ketua BUMDes Penatarsewu, setelah adanya program pemenuhan 
kebutuhan modal yang dilakukan PT Pertamina Gas. Maka kewenangan 
untuk mengelola resto diberikan kepada BUMDes Penatarsewu. 
Sehingga BUMDes berperan untuk membuat kebijakan terkait kegiatan 
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operasional sekaligus bertanggungjawab dalam pengelolaan aset Resto 
Apung Seba. 
Menurut Arif,”Opening awal yang terjadi di bulan april menjelang 
puasa, memang kerja bareng. Semua perlengkapan, dari kursi hingga 
perlengkapan makan memang difasilitasi oleh Pertagas dan juga di awal 
yang memberikan gaji karyawan adalah PT Pertamina gas.  Sehingga 
BUMDes tinggal mengoperasionalkannya” 68 
 Sedangkan PT Pertamina Gas dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui Resto Apung Seba memberikan bantuan dengan berupaya 
memenuhi segala kebutuhan proses pemberdayaan, seperti memenuhi 
kebutuhan infrastruktur, pelatihan peningkatan SDM, serta fasilitasi 
kebutuhan kelompok. Hal ini disampaikan oleh Nurrokhman selaku 
CDO PT Pertamina Gas: 
Menurut Nurrokhman, “ Jadi kalau peran PT Pertamina gas itu di 
aktivitas Resto apung ya menyediakan kebutuhan infrastruktur,  
pelatihan  untuk peningkatan keahlian SDM atau aksi link terus 
fasilitasi kebutuhan kelompok. Misal kelompok ini butuh apa dalam 
artian kita bukan langsung menuruti ya apa yang dia minta tetapi kita 
punya skala prioritas tentang apakah ini perlu dipenuhi atau tidak Dan 
juga Monitoring evaluasi secara berkala.”69 
8. Proses Monitoring yang dilakukan pihak PT. Pertamina Gas dan 
BUMDes Penatarsewu.      
PT Pertamina Gas menggunakan metode PDCA (Plan-Do-Check-
Act) untuk memonitoring dan mengevaluasi program pemberdayaan 
yang dijalankan melalui operasional Resto Apung Seba. Hal ini 
disampaikan oleh Nurrokhman selaku CDO PT Pertamina Gas:  
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Menurut Nurrokhman, “Untuk monitoring kita punya namanya nya form 
RKPPN dengan tahapannya ada namanya PDCA,  kepanjangan dari Plan 
Do Check dan Act. Plan ya membentuk konsep awal tadi kita 
berdiskusi dengan BUMDes dalam satu kita akan mengadakan kegiatan 
apa. Do  ialah implementasi dari konsep yang dibuat tadi, Do ini proses 
seperti aktivitas seperti biasa kita pantau. Lalu proses Check, yakni 
memeriksa dari adanya aktivitas yang kita pantau ada nggak ketidak 
sesuaian anatara Plan dan Do nya. Kemudian Act  ini lebih ke 
rekomendasi untuk program selanjutnya dari evaluasi terakhir.”70 
 
Terdapat 2 macam bentuk monitoring PT Pertamina Gas di 
Resto Apung Seba yaitu memonitoring seluruh kegiatan yang dijalankan 
dengan melihat skala keberhasilan kegiatan tersebut dan memonitoring 
perkembangan resto yang dilihat dari pendapatan/omset resto perbulan. 
Skala monotoring dilakukan sesuai dengan tingkat urgensi program yang 
dijalankan, jika program masuk dalam skala prioritas atau program yang 
diunggulkan pada tahun tersebut maka monitoring dapat dialakukan 
setiap 1 atau 3 bulan sekali, jika program tidak terlalu diprioritaskan 
monitoring dapat dilakukan 2-3 kali dalam setahun. Hal ini disampaikan 
oleh Nurrokhman selaku CDO PT. Pertamina Gas: 
Menurut Nurrokhman,”Jadi kita menyesuaikan tentang kegiatan apa 
yang kita lakukan di situ misal kemarin kita ada program solar cell. 
Bentuk monitoring dengan aplikasi, setiap hari kita lihat dia bisa 
produksi berapa? Bisa menghasilakn berapa watt listrik? Nah kalau yang 
kedua kita lihat dari pendapatan resto, jadi misal, resto bisa sepi di 
musim apa? Lalu kalau rame itu ketika musim apa? Disitu kita juga 
mencari penyebabnya apa. Sedangkan untuk skala monitoring 
tergantung tingkat urgensi program atau prioritas program Jadi kalau 
programnya benar-benar tahun ini ini ingin kita unggulkan  setiap bulan 
atau 3 bulan kita monitoring.  Kan kita punya 4 program dari 4 program 
itu mesti ada yang diprioritaskan kalau yang nggak terlalu terlihat 
prioritas ya Biasanya kita kurangi mungkin dalam setahun kita 
monitoring 2 atau 3 kali.”71 
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Sedangkan bentuk monitoring dari pihak BUMDes Penatarsewu 
hampir sama dengan bentuk monitoring PT Pertamina Gas, namun lebih 
berfokus pada kondisi internal dan operasional harian. Untuk skala 
monitoring dibanding dengan PT Pertamina Gas, skala monitoring 
BUMDes Penatarsewu lebih rapat, hal ini karena sebagai pihak yang 
bertanggungjawab mengelola operasional resto.  
Menurut Arif, “Hampir sama dengan PT Pertagas, semua ini untuk 
kemajuan resto sendiri. Mungkin ditambah bagaimana kondisi internal 
dan operasional resto sehari-hari. Kalau  skala monitoring BUMDes, ada 
sekala harian ada skala mingguan, bulanan, tri bulan, dan semester. 
Kalau sekala harian cukup manager atau staffnya kalau bulanan dari 
ketua bumdesnya datang melakukan penilikan. Kemudian satu bulan 
kadang kadang rapat seluruh kepengurusan. Ditambah 3 bulan kehadiran 
dari monitoring CSR Pertagas dan pengurus harian bumdes.”72 
 
Adanya monitoring dari pihak BUMDes Penatarsewu dan PT Pertamina 
Gas terhadap operasional Resto Apung Seba dibenarkan oleh Erni selaku 
Kasir Resto: 
Menurut Erni,”Iya dipantau sama pihak BUMDes dan PT Pertagas. 
Biasanya melihat pembukuan pendapatan Resto. Dari anggota BUMDes 
sering datang kesini, kalau dari Pertagas biasanya 3 bulan sekali”73 
 
9. Evaluasi operasional Resto Apung Seba oleh PT Pertamina Gas dan 
BUMDes Penatarsewu. 
Bentuk  evaluasi yang dilakukan BUMDes Penatarsewu lebih 
berfokus kapada tujuan profit, yakni meraih keuntungan sebanyak-
banyaknya dengan mempertimbangkan peluang, pangsa pasar dan 
persaingan yang ada. Evaluasi yang dilakukan setiap 1 bulan sekali 
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melibatkan pengurus BUMDes dengan manajemen Resto Apung. Hal ini 
disampaikan oleh Arif selaku Ketua BUMDes Penatarsewu: 
 
Menurut Arif, ”Evaluasi terkait cara memajukan resto dengan meraup 
untung semaksimal mungkin, karena Pertagas sudah menyerahka kepada 
BUMDes tentang ini. Kita adakan evaluasi setiap bulan dengan manajer 
dan staff resto, kita cari cara memajukan resto dengan memikirkan 
peluang, pangsa pasar dan persaingan yang ada. Jadi  bangaimana 
caranaya menarik minat pengunjung agar membuat mereka dari awal 
berangkat dari rumah agar berniat ingin mengunjungi resto.  Karena 
resto ini memang letaknya jauh di pelosok, jadi tidak bisa orang tiba tiba 
mampir kecuali pengunjung yang memang dari rumah sudah berniat 
ingin mengunjungi resto dari awal. Oleh karena itu kita berusaha 
mengembangkan resto dengan memberikan layanan karaoke, permainan 
bebek bebekan untuk anak anak jadi pengunjung sekalian bisa berwisata 
dan makan.”74 
 
Sedangkan bentuk evaluasi dari PT Pertagas ialah dengan 
memberikan skala keberhasilan di setiap kegiatan dan evaluasi 
keseluruhan dilakukan akhir periode. Hal ini disampaikan oleh 
Nurrokhman selaku CDO PT Pertagas: 
Menurut Nurrokhman, “Setiap kegiatan yang direncanakan, kita Check 
ada nggak ketidak sesuaian antara Plan dan Do nya  Dan kalau memang 
ada yang tidak sesuai kita cari penyebabnya apa selain ada yang tidak 
sesuai justru mungkin ada ada hal-hal  yang bisa di improve mungkin 
tidak ada di Plan tapi di Do-nya. Jadi ada semacam inovasi yang lebih 
baik berarti ini bisa dipertahankan kan kalau ada yang kurang baik ya 
kita cari cara lain untuk memperbaiki. Di tahap evaluasi terakhir itu kita 
harus lihat progres dari perbaikannya nya udah 100% atau belum, 
kemudian hasil dari evaluasi akan direkomendarikan untuk program 
selanjutnya melalui tahap Act. Evaluasi tahunan terjadi sebelum 
penilaian..proper..yaitu..di.bulan.September”75         
  
Tujuan evaluasi selain sebagai bahan pertimbangan rencana 
pemberdayaan kedepan, juga digunakan sebagai bahan pelaporan PT 
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Pertamina Gas kepada Stakeholder terkait, yaitu untuk perusahaan dan 
untuk keperluan penilaian proper. Pelaporan ke perusahaan berguna 
sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap penggunaan dana yang 
telah digunakan dengan tingkat keberhasilan output yang diharapkan. 
Sedangkan proper adalah program penilaian peringkat kinerja 
perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup yang dikembangkan 
oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Penilaian ini dilakukan bagi 







RESTO APUNG SEBA, PERAN  PROGRAM CSR PT 
PERTAMINA GAS PENATARSEWU DALAM 
PEMBERDAYAAN MELALUI RESTO APUNG SEBA DITINJAU 
DARI MAS}LAH>}AH MURSALAH 
A. Analisis Peran Program CSR PT Pertamina Gas dan BUMDes Penatarsewu 
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Resto Apung Seba 
1. Analisis Peran Program CSR PT Pertamina Gas dan BUMDes 
Penatarsewu Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Melalui Resto 
Apung Seba 
PT Pertamina Gas melakukan CSR di Desa Penatarsewu sebagai 
upaya tanggung jawab sosial dan lingkungan sekitar area perusahaan 
beroperasi. Meskipun di desa tersebut, tidak terdapat tempat operasional 
perusahaan secara langsung (obyek pengeboran), tetapi hanya dilalui oleh 
aset (pipa pendistribusian) minyak miliknya. Upaya pemberdayaan 
melalui Resto Apung Seba bertujuan untuk menciptakan peningkatan 
kualitas hidup serta kemandirian bagi warga yang belum atau tidak 
memiliki pekerjaan dengan melibatkan mereka menjadi karyawan dan 





Pemilihan ide membangun sebuah Resto Apung Seba berdasarkan 
berbagai pertimbangan diantaranya yaitu, terdapat potensi produksi ikan 
asap, tersedia tenaga kerja yang cukup serta ingin mereproduktifkan kembali 
tanah TKD Penatarsewu. Awalnya tanah TKD tersebut disewakan kepada 
masyarakat, namun tidak menunjukkan hasil yang maksimal sehingga tanah 
tidak produktif. Oleh karena itu tanah diupayakan untuk direproduktifkan 
kembali dengan membangun sebuah resto apung diatasnya, yang kemudian  
perolehan keuntungannya kelak akan dimasukkan kedalam PADes. Tahapan 
pelaksanan pemberdayaan Resto Apung Seba meliputi yaitu tahap persiapan, 
kajian, perencanaan alternatif program, formulasi rencana aksi, pelaksanaa, 
evaluasi, dan terminas. Dari berbagai tahapan pemberdayaan yang dilakukan, 
PT Pertamina Gas membentuk 3 program pemberdayaan diantaranya: 
a. Program pemenuhan infrastruktur sarana pemberdayaan  
b. Program pelatihan  
c. Program pemenuhan kebutuhan modal usaha 
Ketiga program tersebut bertujuan untuk mendukung pemberdayaan 
melalui operasional Resto Apung Seba dapat berjalan, sehingga hasil 
keberadaan resto dapat dirasakan oleh masyarakat. Kemudian paada tabel 
berikut dijelaskan peran PT Pertamina Gas dalam setiap program-program 
pemberdayaan yang telah dilakukan 







Peran PT Pertamina Gas dalam program pemberdayaan 
































































Pasca pelaksanaan program pemberdayaan, PT Pertamina Gas selaku 
pelaku perubahan juga melakukan peran pendampingan untuk mengetahui 





dilakukan PT Pertamina Gas bekerjasama dengan BUMDes Penatarsewu 
untuk memonitoring dan mengevaluasi setiap kegiatan yang telah 
dijanlankan. Bentuk monitoring PT Pertamina Gas ialah memantau 
program dengan metode Plan-Do-Check-Act (PDCA). Aspek yang 
dipantau adalah seluruh kegiatan yang dijalankan dengan melihat skala 
keberhasilan kegiatan tersebut dan memonitoring perkembangan resto 
dengan melihat pendapatan/omset resto perbulan. Skala pemantauan 
dilakukan sesuai dengan tingkat urgensi program. Jika program prioritas 
maka monitoring dapat dilakukan setiap 1 atau 3 bulan sekali. Jika 
program tidak terlalu diprioritaskan monitoring dapat dilakukan 2-3 kali. 
Sedangkan bentuk evaluasi dari PT Pertagas ialah dengan 
mengevaluasi dan memberikan skala keberhasilan dari setiap kegiatan 
yang telah dilakukan. Skala evaluasi dilakukan akhir periode tahunan (1 
tahun). Tujuan evaluasi untuk bahan pertimbangan rencana pemberdayaan 
kedepan, penentuan rencana pengembangan program, bahan pelaporan PT 
Pertamina Gas kepada Stakeholder terkait dan untuk keperluan penilaian 
PROPER. 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui peran program CSR PT 
Pertamina Gas dalam proses pemberdayaan masyarakat desa Penatarsewu 
melalui Resto Apung Seba ialah sebagai pihak yang memenuhi kebutuhan 
pemberdayaan, seperti kebutuhan sarana pemberdayaan dengan 
melakukan pembangunan gedung Resto Apung, kebutuhan pelatihan 





pemberdayaan seperti kebutuhan modal awal usaha, dan pendamping 
program pemberdayaan ditandai dengan melakukan proses monitoring 
dan evaluasi secara berkala. 
2. Analisis SWOT Resto Apung Seba 
       Untuk menilai keberhasilan tahap-tahap pemberdayaan yang 
dilakukan oleh PT Pertamina Gas, maka dilakukan analisis SWOT 
terhadap keberadaan Resto Apung Seba. Agar  dapat diketahui kedudukan 
ke-empat aspek (Strengths, Opportunities, Weakness dan threats) di 
Resto Apung Seba, sehingga dapat dijadikan sebagai penilaian strategis 
terhadap keberadaan resto. Serta untuk mencari strategi-strategi yang 
mampu mengembangkan resto. Berikut ini adalah rincian mengenai faktor 
internal (kekuatan, kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan 
ancaman) dalam analisis SWOT pada Resto Apung Seba. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal dalam analisis SWOT dibagi menjadi 2 yaitu 
kekuatan (streght) dan kelemahan (weakness). 
a. Kekuatan (Streght) 
1. Brand Image sudah  tercipta dengan baik  karena produk ikan 
asap Desa Penatarsewu sudah dikenal banyak orang. 
2. Memiliki lokasi yang nyaman, berada di area pertambakan 





3. Fasilitas memadahi  tersedia fasilitas pendukung seperti area 
parkir, mushola, tempat meeting, area makan luas dan wanaha 
permainan air. 
4. Akses dengan bahan baku mudah serta stock bahan baku 
melimpah. 
5. Operasional resto mengusung konsep eco-green, ditandai 
dengan meminimalisir penggunaaan alat makan berbahan 
plastik dan tersedianya panel surya sebagai upaya menghemat 
penggunaan energi listrik. 
6. Modal terjamin, karena  sebagai bentuk usaha hasil program 
CSR perusahaan  
7. Pelayanan baik ditandai dengan kesopanan dan keramahan 
pegawai pada pengunjung 
8. Menyediakan menu utama berbagai olahan ikan asap dengan 
cita rasa yang enak 
b. Kelemahan (Weakness) 
1. Tempat jauh dari keramaian, berada ±6 Km dari jalan utama. 
2. Minimnya aktivitas promosi baik secara online maupun 
offline. 
3. Tidak menawarkan potongan harga (diskon) pada paket-paket 
makanan yang tersedia. 
4. Fasilitas yang tersedia kurang dimanfaatnya secara maksimal 





5. Sebagai salah satu tempat yang mengusung konsep tempat 
wisata keluarga, banyak fasilitas-fasilitas pendukung yang 
belum dilengkapi (wahana-wahana permainan). 
6. Usaha baru berdiri 
2) Faktor Eksternal 
Faktor ekternal dalam analisis SWOT menjadi 2 yaitu, peluang 
(Opportunities dan ancaman (Threats).  
a. Peluang (Opportunities) 
1. Tersedia tenaga kerja 
2. Akses terhadap bahan baku mudah 
3. Meningkatnya kesadaran konsumen tentang gaya hidup eco-
green 
4. Peralihan gaya hidup masyarakat yang cenderung suka makan 
diluar 
5. Produk dapat dijangkau oleh berbagai rentang usia dan 
berbagai kalangan 
6. Perubahan motif beli konsumen yang tidak hanya dipengaruhi 
rasa saja tetapi juga untuk meningkatkan prestis individu 
b. Ancaman (Threats) 
1. Banyak konsep resto sejenis. 
2. Perubahan selera konsumen, karena semakin banyak variasi 
makanan yang tersedia. 





4. Perubahan motif  keputusan membeli konsumen, konsumen 
tidak hanya membeli dengan alasan memenuhi kebutuhannya 
saja namun disertai untuk menaikkan prestis individu. 
5. Ketika cuaca buruk dapat mempengaruhi jumlah pengunjung 
yang datang. 
Kemudian setelah dilakukan analisis internal dan eksternal, dapat 
diketahui hasil dari analisis SWOT, Streght (Kekuatan), Weakness 
(Kelemahan), Opportunities (Peluang) dan Threats (Ancaman). 
Sebagaimana yang tertera pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Analisis SWOT Resto Apung Seba 
Kekuatan (Streght) 
1. Brand Image sudah  tercipta 
dengan baik  karena produk ikan 
asap Desa Penatarsewu sudah 
dikenal banyak orang. 
2. Memiliki lokasi yang nyaman, 
berada di area pertambakan yang 
jauh dari keramaian, identik 
dengan suasana pedesaan. 
3. Fasilitas memadahi  tersedia 
fasilitas pendukung seperti area 
parkir, mushola, tempat meeting, 
area makan luas dan wanaha 
permainan air. 
4. Akses dengan bahan baku mudah 
serta stock bahan baku 
melimpah. 
5. Operasional resto mengusung 
konsep eco-green, ditandai 
dengan meminimalisir 
penggunaaan alat makan 
berbahan plastik dan tersedianya 
panel surya sebagai upaya 
Kelemahan (Weakness) 
1. Tempat jauh dari keramaian, 
berada ±6 Km dari jalan 
utama. 
2. Minimnya aktivitas promosi 
baik secara online maupun 
offline. 
3. Tidak menawarkan potongan 
harga (diskon) pada paket-
paket makanan yang tersedia. 
4. Fasilitas yang tersedia kurang 
dimanfaatnya secara maksimal 
seperti fasilitas kolam pancing. 
5. Sebagai salah satu tempat yang 
mengusung konsep tempat 
wisata keluarga, banyak 
fasilitas-fasilitas pendukung 
yang belum dilengkapi 
(wahana-wahana permainan). 






menghemat penggunaan energi 
listrik. 
6. Modal terjamin, karena  sebagai 
bentuk usaha hasil program CSR 
perusahaan  
7. Pelayanan baik ditandai dengan 
kesopanan dan keramahan 
pegawai pada pengunjung 
8. Menyediakan menu utama 
berbagai olahan ikan asap 
dengan cita rasa yang enak 
 
Peluang (Opportunities) 
1. Tersedia tenaga kerja 
2. Akses terhadap bahan baku 
mudah 
3. Meningkatnya kesadaran 
konsumen tentang gaya hidup 
eco-green 
4. Peralihan gaya hidup masyarakat 
yang cenderung suka makan 
diluar 
5. Produk dapat dijangkau oleh 
berbagai rentang usia dan 
berbagai kalangan 
6. Perubahan motif beli konsumen 
yang tidak hanya dipengaruhi 
rasa saja tetapi juga untuk 
meningkatkan prestis individu 
 
Ancaman (Threats) 
1. Banyak konsep resto sejenis. 
2. Perubahan selera konsumen, 
karena semakin banyak variasi 
makanan yang tersedia. 
3. Harga bahan baku tidak stabil. 
4. Perubahan motif  keputusan 
membeli konsumen, konsumen 
tidak hanya membeli dengan 
alasan memenuhi kebutuhannya 
saja namun disertai untuk 
menaikkan prestis individu. 
5. Ketika cuaca buruk dapat 
mempengaruhi jumlah 
pengunjung yang datang. 
 
 
Setelah ditentukan tiap-tiap faktor SWOT, langkah selanjutnya ialah 
menghitung matriks SWOT agar dapat mengetahui kedudukan kuadran 
Resto Apung Seba guna untuk menentukan stategi-strategi lanjutan yang 
akan diambil sebagai upaya pengembangan. Matriks SWOT dapat 
diketahui setelah melakukan analisis IFAS (Internal Strategic factors 





Analisys Summary). Berikut perhitungan matrik SWOT Resto Apung 
Seba: 
1) Analisis IFAS (Internal Strategic factors Analisys Summary) 
Analisis IFAS (Internal Strategic factors Analisys Summary) 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar peranan dari faktor-
faktor internal yang terdapat pada perusahaan. Pada analisis diatas  
mengambarkan kondisi internal perusahaan yang terdiri dari kekuatan 
dan kelemahan yang dihitung menggunakan rating (skor) dan bobot. 
Dibawah ini terdapat analisis IFAS Resto Apung Seba. 
Tabel 4.3 
Tabel IFAS (Internal Strategic Factors Analisys Summary) 
 
a. Kekuatan 
No Streght Bobot Skor Nilai 
Skor 
1. Brand Image sudah tercipta dengan 
baik  karena produk ikan asap Desa 
Penatarsewu sudah dikenal banyak 
orang. 
0,2 4 0,8 
2. Memiliki lokasi yang nyaman, berada 
di area pertambakan yang jauh dari 
keramaian, identik dengan suasana 
pedesaan. 
0,2 3 0,6 
3. Fasilitas memadahi  tersedia fasilitas 
pendukung seperti area parkir, mushola, 
tempat meeting, area makan luas. 
0,1 4 0.4 
4. Akses dengan bahan baku mudah serta 
stock bahan baku melimpah. 
0,1 4 0,5 
5. Operasional resto mengusung konsep 
ecogreen, ditandai dengan 





meminimalisir penggunaaan alat 
makan berbahan plastik dan 
tersedianya panel surya sebagai upaya 
menghemat penggunaan energi listrik. 
6. Modal terjamin, karena  sebagai bentuk 
usaha hasil program CSR perusahaan 
0,1 3 0.3 
7. Pelayanan baik ditandai dengan 
kesopanan dan keramahan pegawai 
pada pengunjung 
0,1 3 0,3 
8. Menyediakan menu utama berbagai 
olahan ikan asap dengan cita rasa yang 
enak 
0,1 3 0.3 
 Sub Total 1  3,4 
 




Weakness Bobot Skor Nilai 
Skor 
1. Tempat jauh dari keramaian, berada ±6 
Km dari jalan utama. 
0,3 3 0,9 
2. Minimnya aktivitas promosi baik 
secara online maupun offline. 
0,2 3 0,6 
3. Tidak menawarkan potongan harga 
(diskon) pada paket-paket makanan 
yang tersedia. 
0,1 2 0,2 
4. Fasilitas yang tersedia kurang 
dimanfaatnya secara maksimal seperti 
fasilitas kolam pancing. 
0,1 2 0,2 
5. Sebagai salah satu tempat yang 
mengusung konsep tempat wisata 
keluarga, banyak fasilitas-fasilitas 
wisata  yang belum dilengkapi 
(wahana-wahana permainan). 
0,2 2 0,4 
6. Usaha baru berdiri 0,1 2 0,2 






Berdasarkan hasil analisis IFAS pada tabel 4.3, menunjukkan 
bahwa faktor yang menjadi kekuatan utama resto ialah brand image 
yang sudah terbentuk, karena produk ikan asap Penatarsewu sudah 
terkenal dan dipasarkan diberbagai daerah. Sedangkan kelemahan 
utama ialah, lokasi resto yang jauh dari keramaian pengunjung 
memerlukan jarak temput sekitar 15 menit dari jalan utama. Sehingga 
diperoleh total skor perhitungan analisis IFAS (Streght- Weakness)  
ialah 0,9. 
2) Analisis EFAS (Eksternal Strategic Factors Analisys Summary) 
Analisis EFAS digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh-
pengarug dari faktor eksternal perusahaan. Analisis ini mengambarkan 
kondisi ekternal perusahaan yang terdiri dari peluang dan ancaman 
yang dihitung berdasarkan bobot 
Tabel 4.4 





Opportunities Bobot Skor Nilai 
Skor 
1. Tersedia tenaga kerja 0,3 4 1,2 
2. Akses terhadap bahan baku mudah 0,2 4 0,8 
3. Meningkatnya kesadaran konsumen 
tentang gaya hidup eco-green 








Pada  tabel diatas, menunjukkan faktor yang menjadi peluang 
utama ialah tersedianya tenaga kerja di Desa Penatarsewu. 
Sedangkan kelemahan utama ialahbanyaknya konsep resto sejenis 
dan produk mudah untuk ditiru. Berdasarkan perhtungan pada tabel, 
diperoleh total skor perhitungan analisis EFAS (Opportunities- 
4. Peralihan gaya hidup masyarakat yang 
cenderung suka makan diluar 
0,1 1 0,1 
5. Produk dapat dijangkau oleh berbagai 
rentang usia dan berbagai kalangan 
0,2 3 0,6 
6. Perubahan motif beli konsumen yang 
tidak hanya dipengaruhi rasa saja tetapi 
juga untuk meningkatkan prestis 
individu. 
0,1 3 0,3 
 Sub Total 1  3,2 
No
. 
Threats Bobot Skor Nilai 
Skor 
1. Banyak konsep resto sejenis. 0,3 3 0,9 
2. Perubahan selera konsumen, karena 
semakin banyak variasi makanan yang 
tersedia. 
0,1 2 0,2 
3. Harga bahan baku tidak stabil. 0,2 2 0,4 
4. Produk mudah ditiru 0,3 3 0,9 
5. Ketika cuaca buruk dapat 
mempengaruhi jumlah pengunjung yang 
datang. 
0,1 1 0,1 





Threats)  ialah 0,7. Total skor masing-masing faktor dapat diperinci 
menjadi, Strenght: 3,4, Weakness: 2,5, Opportunities: 3,2 dan Threats 
: 2,5. Serta diketahui nilai Strenght diatas nilaiWeakness selisih (+) 
0,9 dan nilai Opportunities dan Threats selisih (+) 0,7. Dari hasil 
identifikasi faktor tersebut maka dapat digambarkan dalam diagram 





















































Dari hasil diatas menunjukkan bahwa Resto Apung Seba masuk pada tipe 
kuadran I (positif,positif). Posisi ini menandakan bahwa Resto Apung 
Seba dalam kondisi yang kuat dan berpeluang, sehingga sangat 
memungkinkan untuk terus melakukan pengembangan usaha dan meraih 
keuntungan secara maksimal.  Untuk melakukan rencana pengembangan 
berdasarkan penilaian ke empat faktor SWOT, maka terbentuk strategi-
strategi. Strategi tersebut dirinci pada peta interaksi SWOT berikut.  
Tabel 4.5 
Peta Interaksi SWOT 
 
























1. Membuat spot-spot foto 
yang instagramable 
2. Membuat paket aktivitas 
wisata lengkap, seperti 
mengnjungi rumah 
produksi ikan asap, 
tangkap ikan, permainan 
anak memancing 
3. Mengoptimalkan fasilitas 
kolam pancing dengan 
menyediakan aktivitas 
pancing on the spot 
4. Membranding produk 
oleh-oleh ikan asap yang 
berkonsep mudah dibawa. 
(Putar Balik) 
Strategi WO 
1. Mengencarkan aktivitas 
promosi di berbagai 
media sosial ditandai 
dengan lebih aktif 
dalam mengelola konten 
di media sosial. 
2. Memperbanyak  event-




3. Mendiskon paket-paket 
menu makanan untuk 
memperingati hari-hari 





5. Bekerjasama dengan 
media sosial lokal atau 
mendatangkan reviewer 
makanan lokal untuk 
merekomendasikan resto 
ke khalayak ramai 
kemerdekaan) 
4. Melengkapi fasilitas-











1. Memperkuat branding 
resto yaitu “ikan asap” 
sehingga  bisa menjadi 
identitas pembeda dengan 
resto lainnya. 
2. Mempertahankan atau 
meningkatkan cita rasa 
produk 












pribadi di area resto 
sebagai cadangan stok 
bahan baku uoaya 
mengatasi apabila harga 
bahan baku dipasaran 
naik 
3. Menciptakan atau 
menambah menu 
pelengkap yang sedang 
trend di masyarakat 
 
Dari perhitungan diagram SWOT diatas, Resto Apung Seba berada di 
kuadran I, maka strategi yang cocok diterapkan ialah strategi SO atau 
agresif. Rincian strategi SO dapat dilihat pada tabel diatas. 
B. Analisis Hasil Proses Pemberdayaan Melalui Resto Apung Seba Bagi Masyaraka 
Desa Penatarsewu Ditinjau Dari Mas}lah>}ah Mursalah 
       Tujuan pendirian Resto Apung Seba untuk mengembangkan usaha 





kuliner yang menyedikan menu utama ikan asap. Selama ini warga menjual 
hasil ikan asap ke pasar tradisional, setelah adanya resto warga dapat 
memasarkan langsung hasil olahanya ke konsumen. Selain itu juga Resto 
Apung Seba merupakan sarana pemberdayaan bagi masyarakat dengan 
melibatkan warga secara langsung dalam kegiatan operasional. Bentuk 
implementasi dari pemberdayaan tersebut adalah menjadikan warga sebagai 
karyawan resto dan pelaku usaha ikan asap sebagai supplier bahan baku 
resto. Oleh karena itu pihak yang paling merasakan dampak dari keberadaan 
Resto Apung Seba ialah para karyawan Resto Apung Seba dan pelaku usaha 
ikan asap di Desa Penatarsewu. Berikut hasil pemberdayaan melalui Resto 
Apung Seba yang dirasakan oleh: 
a) Karyawan Resto Apung Seba 
1. Terciptanya lapangan pekerjaan 
Salah satu tujuan awal pembentukan resto ialah untuk 
memberdayakan kelompok masyarakat rentan dalam kemampuan 
ekonomi. Kelompok yang masuk dalam kategori ini yaitu orang yang 
belum atau tidak memiliki pekerjaan. Sehingga keberadaan Resto 
Apung Seba mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi warga 
Desa Penatarsewu. Agar dapat mengurangi jumlah pengangguran 
yang terdapat di desa tersebut. Hal ini diperkuat dengan pendapat 





mereka belum memiliki pekerjaan. Seperti yang disampaikan oleh Lia 
selaku waiters Resto Apung Seba: 
Menurut Lia, “Sebelumnya masih nganggur, belum memiliki 
pekerjaan. Kemudian ikut seleksi perekrutan karyawan resto dan 
diterima”76 
 Hal ini diperkuat oleh pernyataan Fatiya selaku waiters Resto 
Apung Seba. 
Menurut Fatiya,” Belum memiliki pekerjaan karena memang pada 
waktu itu masih fresh graduate, kemudian ikut seleksi di resto ini” 
Pendapat senada diutarakan oleh Bayu selaku koki Resto Apung 
Seba: 
Menurut Bayu, “Sebelumnya pernah jadi koki di luar kota bahkan 
sampai keluar negeri. Tapi disuruh orang tua pulang, ya nurut 
meskipun tidak tahu bakal kerja apa. Kemudian setelah balik ke desa 
belum memiliki pekerjaan lagi, eh dibuka resto apung. Akhirnya saya 
coba melamar dan diterima berkat pengalaman saya tadi.” 
2. Sebagai sumber penghasilan utama 
    Bagi karyawan, Resto Apung Seba dapat dijadikan sebagai 
sumber penghasilan utama. Setiap bulan karyawan menerima gaji 
pokok sebesar Rp. 1.500.000, ditambah gaji tambahan (lembur) 
apabila karyawan bekerja melebihi jam operasional resto. Besar 
nominal gaji pokok berlaku untuk seluruh karyawan. Tidak ada 
perbedaan antar karyawan satu dengan lainya meskipun memiliki 
jobdesk yang berbeda. Hal ini disampaikan oleh Erni selaku kasir 
Resto Apung Seba: 
                                                          





Menurut Erni,” Kalau nominal gaji pokok di sini sama semua yaitu 
Rp. 1.500.000 per bulan, meskipun berbeda jobdesk pekerjaanya, tapi 
gaji disamaratakan semuanya. Karena memang kalau disini bekerja 
secara tim, jadi tidak terpaku dengan jobdesk masing-masing. Dan 
jika kita bekerja lembur nanti juga dapat gaji lemburan”77 
 
Gaji yang diperoleh merupakan sumber pendapatan utama 
karyawan, meskipun terdapat beberapa karyawan yang memiliki 
sumber pendapatan tambahan lainnya. Hal ini disampaikan oleh 
Fatiah selaku waiters Resto Apung Seba: 
Menurut Fatiah,”Gaji dari Resto itu penghasilan utama, ya meskipun 
ada penghasilan tambahan dari usaha online shop saya”78 
Diperkuat dengan pendapat Hasan selaku purchase Resto Apung 
Seba: 
Menurut Hasan,”Kalau penghasilan utama ya gaji dari resto, tapi ada 
penghasilan tambahan yaitu dari sopir tadi”79 
 
3. Membuat individu lebih mandiri ditandai dengan mampu memenuhi 
kebutuhan sehari-hari 
Dari gaji yang didapatkan, digunakan untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-hari. Sehingga membuat tiap individu lebih mandiri 
ditandai dengan tercukupinya kebutuhan pribadi. Seperti yang 
diungkapkan Lia selaku waiters Resto Apung Seba: 
“Menurut Lia, “Manfaat keberadaan Resto yang saya rasakan ya 
sebagai sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan pribadi 
sendiri bukan untuk keluarga”80 
 
Hal serupa dikatakan oleh Hasan selaku purchase Resto Apung Seba: 
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“Menurut Hasan,”Gajinya digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari sudah keluarga, saya dan istri saya. Tapi saya juga punya 
kerjaan sambilan sebagai sopir”81 
4. Meningkatkan kemandirian karyawan ditandai dengan kemampuan 
mengelola resto 
Peningkatan kemandirian serta kemampuan hasil dari proses 
pemberdayaan dapat dilihat melalui kemampuan karyawan terhadap 
pengelolaan resto apung seba, sehingga dapat menunjukkan hasil 
positif. Meskipun keuntungannya belum mencapai hasil yang 
maksimal, namun karyawan resto mampu menjaga stabilitas 
perkembangan resto. Hal ini disampaikan oleh Arif selaku Ketua 
BUMDes Penatarsewu: 
Menurut Arif,”Memang keuntungannya Belum menunjukkan hasil 
yang maksimal tapi perkembangannyanya stabil dan menunjukkan 
menunjukkanan hasil yang positif.  Karena memang persaingan yang 
luar biasa. Padahal kita ini sudah go public, semua sosial media kita 
punya seperti Instagram, Facebook atau lainnya. Tetapi masih 
menemui hambatan karena memang posisi Resto berada di dalam 
desa dan bukan di jalan raya.  jadi stabil aja, dan keuntungan belum 
maksimal. yang terpenting bisa menggaji karyawan. Terlebih kondisi 
sekarang karena ada virus, jadi ya  mempengaruhi jalannya usaha 
kita82 
Pendapat ini diperkuat dengan adanya data pendapatan Resto apung 
Seba selama 6 bulan terakhir.  
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 Data Laba Resto Apung Seba 
No Bulan Pendapatan 
1. Januari Rp. 8.521.250 
2. Februari Rp. 10.948.700 
3. Maret Rp. 5.902.000 
4. April - Rp. 1.007.000 
5. Mei Rp. 21.717.000 
6. Juni Rp. 4.984.000 
(Sumber: Nurrohkman, CDO PT Pertagas, Wawancara) 
b) Bagi pelaku usaha ikan asap 
1. Memberikan peningkatan penjualan produk ikan asap 
Bagi pelaku usaha ikan asap di Desa Penatarsewu, kehadiran 
Resto Apung Seba memberikan peningkatan penjualan, melalui 
pembelian ikan asap untuk bahan baku resto. Namun peningkatan 
penjualan ini relatif kecil karena pihak resto memang melakukan 
pembelian produk ikan asap dalam jumlah yang kecil pula. Hal ini 
disampaikan oleh ibu Kayina selaku salah satu supplier ikan asap di 
Resto Apung Seba: 
Menurut Kayina,”Kalau Resto sering beli disini, tapi tidak terlalu 
banyak, biasanya 2-4kg. Resto biasanya beli cari ukuran ikan yang 
sedang hingga besar, karena memang untuk disajikan ke pengunjung. 
Kalau ikan di saya jarang ikan yang besar karena memang untuk 
dijual ke pasar.”83 
                                                          





Pendapat ini diperkuat oleh Naimul, salah satu pengusaha ikan asap 
yang juga sebagai supplier bahan baku ikan asap di Resto Apung 
Seba: 
Menurut Naimul, “Sering mbak, biasanya untuk kebutuhan bahan 
baku Resto. Tapi memang tidak banyak kalau memasan, biasanya 
paling tidak kalau untuk sehari-hari ya mungkin 2-3 kg tapi kalau ada 
pesanan itu bisa lebih hingga 5 kg”84 
Hal ini disebabkan karena jumlah pembelian produk ikan asap dari 
pengrajin dipengaruhi oleh kebutuhan Resto. Kebutuhan resto relatif 
kecil disebabkan oleh pemesanan menu olahan ikan asap hanya 
dilakukan pengunjung secara takeaway, sedangkan untuk pesanan 
kotak makan (cattering) pengunjung lebih suka memesan olahan 
ayam. Pendapat ini disampaikan oleh Lia selaku waiters Resto Apung 
Seba: 
Menurut Lia, “ ya yang memesan olahan ikan asap ini memang 
biasanya pengunjung yang ingin makan di resto, sedangkan kalau 
yang pesan cattering  untuk kotak makanan biasanya pesan ayam 
mbak. Jadi biasanya sehari mungkin menghabiskan ikan asap 2-6 kg, 
Tapi kalau bulan Ramadhan bisa sampai lebih dari 10kg atau ketika 
ada reservasi ya banyak”85 
   Hal ini diperkuat oleh adanya sistem pembelian bahan baku yang 
dilakukan resto. Untuk memenuhi kebutuhan ikan asap, Resto 
menggunakan sistem membeli di banyak orang dengan kuantitas yang 
sedikit dibanding memfokuskan pembelian kepada 1 supplier. Jadi 
pihak  resto membeli dari sebanyak mungkin pengusaha ikan asap di 
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Desa Penatarsewu dengan kuantitas pembelian yang sedikit. 
Sehingga dampak dari keberadaan resto dapat dinikmati oleh pelaku 
usaha ikan asap secara merata. Pendapat ini disampaikan oleh Hasan 
selaku purchase Resto Apung Seba 
Menurut Hasan, “Supplier ikan asap untuk bahan baku resto ini 
banyak, karena agar semua merasakan dampak dari keberadaan resto, 
jadi setiap pemanggang diambil rata. Jadi kalau banyak pesenan 
diambil sedikit-sedikit pokoknya rata. Jadi tidak harus langganan di 1 
atau 2 pemanggang”86 \ 
2. Memberikan peningkatan pendapatan 
Dari pembelian produk ikan asap yang dilakukan Resto Apung 
kepada pengrajin mampu memberikan peningkatan pendapatan. 
Namun peningkatan pendapatan yang dirasakan relatif kecil jika 
dibanding dengan omset pendapatan yang diperoleh pengrajin dari 
kegiatan berjualan ikan asap di pasar tradisional setiap hari. Hal ini 
disampaikan oleh Naimul selaku pelaku usaha ikan asap di Desa 
Penatarsewu: 
Menurut Naimul,”Karena memang belinya tidak banyak ya sekitar 
Rp.80.000-Rp.150.000. Kalau pendapatan dari jualan di pasar bisa 
sampai 5 juta perhari”87 
Hal ini diperkuat oleh Kayina selaku pelaku usaha ikan asap di Desa 
Penatarsewu: 
Menurut Kayina,” ya dari jumlah yang dibeli resto sekitar dari Rp. 
80.000 biasanya, karena kan mengikuti harga pasar ya, jadi ndak 
tentu. Kalau jual di pasar bisa sampai 3-4 Jutaan”88 
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Program pemberdayaan yang dilakukan oleh PT Pertamina Gas dan 
BUMDes Penatarsewu ialah program pemenuhan infrasruktur sarana 
pemberdayaan, program pelatihan dan program pemenuhan kebutuhan modal 
usaha. Program-program pemberdayaan tersebut dijalankan untuk 
mendukung terciptanya kegiatan operasional Resto Apung Seba, sehingga 
hasil pemberdayaan jika ditinjau dari mas}lah>}ah mursalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Pemeliharaan Harta (Hifdzu Ma>l) 
Pemeliharaan harta disini memiliki implikasi terhadap 
perlindungan hak kepemilikan seseorang dalam arti setiap umat 
manusia harus berupaya mencari harta untuk kepentingan dunia dan 
akhirat dengan cara yang halal dan tidak merugikan orang lain.89 
Dalam kaitannya dengan proses pemberdayaan masyarakat 
melalui Resto Apung Seba, tujuan yang ingin dicapai prespektif 
Hifdzu Ma>l adalah melalui kegiatan operasional resto yang mampu 
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal, sehingga 
dapat mengurangi tingkat pengangguran. Hal ini terimplementasi dari 
pelibatan warga lokal menjadi keryawan resto. Gaji yang didapatkan 
atas pekerjaan tersebut dijadikan sebagai sumber penghasilan utama 
bagi karyawannya, serta menimbulkan peningkatan pendapatan yaitu 
awalnya belum/tidak memiliki pekerjaan sehingga memiliki 
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pendapatan Rp. 0 kemudian mendapatkan gaji minimal Rp. 1.500.000 
perbulan. Peningkatan pendapatan juga dirasakan oleh pihak pelaku 
usaha ikan asap dari penjualan produk ikan asap untuk dijadikan 
bahan baku Resto Apung Seba, meskipun peningkatan pendapatan 
tidak terlalu besar, jika dibanding pendapatan yang didapatkan dari 
berjualan ikan asap di pasar tradisional. 
2. Pemeliharaan Akal (Hifdzu Aql) 
Pemeliharaan akal dimaksudkan sebagai wujud syukur manusia atas 
pemberian Allah yaitu dengan senantiasa menjaga akal melalui cara 
pengembangan keahlian dan keilmua, sehingga menghindarkan 
manusia dari kebodohan. Kaitanya dengan proses pemberdayaan 
melalui resto apung seba, masyarakat (karyawan) mendapatkan 2 kali 
pelatihan mengenai cara mengelola resto, teknik pemasaran dan 
memasak. Hasil yang dirasakan dari program tersebut, masyarat 
(karyawan) dapat mengembangkan keahlian sehingga menjadi lebih 
mandiri ditandai dengan mereka dapat mengelola resto dengan baik. 
3. Pemeliharaan Jiwa (Hifdzu Nafs) 
Pemeliharaan harta memiliki hubungan dengan perlindungan jiwa, 
karena tujuan memperoleh harta ialah untuk memenuhi kebutuhan. 
Sedangkan memenuhi kebutuhan merupakan sarana untuk 
memberikan keselamatan pada manusia agar menghindarkan menusia 
dari kebinasaan yang dapat terjadi karena kelaparan atau hal lainya. 





dijadikan sebagai sumber pendapatan oleh karyawan, yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok untuk bertahan hidup seperti 
kebutuhan untuk makan agar terhindar dari kelaparan dan kebutuhan 









Berdasarkan hasil pembahasan dan hasil analisis tentang Peran Program 
CSR PT Pertagas Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui Resto Apung 
Seba Ditinjau Dari Mas}lah>}ah Mursalah (Studi Pada Restoran Apung Seba 
Desa Penatarsewu Kec. Tanggulangin, Sidoarjo), maka dapat disimpulkan: 
1. Peran program CSR PT Pertamina Gas dalam proses pemberdayaan 
masyarakat desa Penatarsewu melalui Resto Apung Seba ialah sebagai 
pihak yang memenuhi kebutuhan pemberdayaan, seperti kebutuhan sarana 
pemberdayaan, kebutuhan pelatihan SDM, kebutuhan modal awal usaha, 
dan pendamping program pemberdayaan ditandai dengan melakukan 
monitoring dan evaluasi secara berkala. 
2. Hasil proses pemberdayaan masyarakat melalui Resto Apung Seba jika 
ditinjau dari Mas}lah>}ah Mursalah, yaitu menimbulkan Mas}lah>}ah pada 
aspek hifdzu ma>l (pemeliharaan harta) karena dengan adanya resto, 
menciptakan peluang kerja bagi masyarakat untuk mengatasi 
pengangguran dan menambah pendapatan, apek hifdzu aql (pemeliharaan 
akal) yaitu melalui program pelatihan masyarakat menjadi memiliki 
keahlian mengelola resto, dan aspek hifdzu nafs (pemeliharaan jiwa) 





operasional Resto Apung Seba maka menereka dapat memenuhi 
kebutuhan pokok untuk dapat bertahan hidup. 
B. Saran 
Untuk menimbulkan hasil proses pemberdayaan yang lebih luas bagi 
masyarakat, maka diperlukan berbagai upaya strategis untuk terus 
mengembangkan Resto Apung Seba. Rencana strategis yang mungkin dapat 
dilakukan: 
1. Mempertahkan tampilan resto yang bernuansa pedesaan serta 
menciptakan  spot-spot foto yang instagramable di sekitar area Resto. 
2. Membuat paket aktivitas wisata lengkap, seperti mengnjungi rumah 
produksi ikan asap, tangkap ikan, permainan anak memancing. 
3. Menguatkan brand image yang sudah terbentuk. Hal ini dapat 
dilakukan dengan mempertahankan cita rasa produk, atau 
menciptakan produk oleh-oleh ikan asap khas penatarsewu yang 
dikemas dengan packafing menarik dan mudah dibawa. 
4. Untuk meningkatkan jumlah konumen, maka promosi harus lebih 
gencar dilakukan baik secara online maupun offline.  Salah satu 
promosi online yang dapat dilakukan ialah dengan bekerjasama 
dengan media sosial lokal atau mendatangkan reviewer makanan 
lokal untuk merekomendasikan resto ke khalayak ramai 
5. Mengembangkan jaringan atau meningkatkan hubungan hubungan 
dengan berbagai pihak terkait yang bermanfaat bagi kemajuan dan 





event yang bertujuan untuk mengembangkan jaringan serta 
menampilkan produk khas pada khalayak ramai, seperti acara expo 
atau pameran dagang. 
6. Peningkatan pelayanan yang maksimal baik dengan melengkapi 
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